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SAMBUTAN 
DIREKTUR PASCASARJANA 

Pada seminar nasional yang bertema “Social Studies Learning Challenges in  
the 21st Century” ini terdapat beberapa hal terkait pendidikan IPS yang patut 
dicermati, terutama dalam perspektif era Revolusi Industri 4.0. Beberapa hal tersebut 
di antaranya adalah bahwa (1) Pendidikan IPS tidak boleh lagi berorientasi pada teori, 
tetapi implementasi dari teori, (2) Pendidikan IPS tidak lagi dirancang  untuk  
membuat peserta didik memahami persoalan, tetapi mampu memecahkan persoalan-
persoalan sosial, (3) Pendidikan IPS tidak lagi diharapkan sekadar menghasilkan warga 
negara yang cerdas, tetapi warga negara yang bertanggung- jawab, kritis, peka 
terhadap persoalan sosial, serta berakhlak. 

Oleh karena itulah, Pendidikan IPS mau tidak mau harus bertransformasi agar 
siswa kita dapat tumbuh menjadi warga negara yang berguna bagi masyarakat, baik 
lokal, nasional, bahkan multinasional. Pendidikan IPS juga harus bertransformasi agar 
tujuan pembelajarannya, materi ajarnya, kegiatan pembelajarannya, media ajarnya, 
bahkan sampai kepada evaluasi pembelajarannya benar-benar relevan dengan 
dinamika sosial, tidak terkecuali perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologinya, 
tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif. 

Menurut Nursyifa (2019) paling tidak ada lima bentuk transformasi pendidikan 
IPS ini. Pertama, transformasi praktik pengajaran, dari yang konvensional ke yang 
berbasis teknologi IT, mulai dari metode, materi, dan media pembelajarannya. Kedua, 
transformasi learning outcomes, dari yang bergeser dari yang hardskills ke softskills, 
sehingga siswa tidak hanya cerdas menjawab pertanyaan, tetapi tanggap terhadap 
persoalan, inovatif, dan kreatif. Ketiga, transformasi ranah sikap yang memperoleh 
penekanan yang lebih, sehingga siswa akan tumbuh menjadi warga negara yang 
berbudi mulia, berjiwa sosial, toleran terhadap perbedaan, dan jujur. Keempat, 
transformasi peran guru dari peran penceramah, menjadi fasilitator, mediator, 
inovator, motivator, dan role model. Hal ini terutama penting mengingat betapapun 
canggihnya teknologi yang kita gunakan, peran guru sebagai “man behind the gun” 
tidak akan tergantikan, terutama dalam diseminasi nilai-nilai. Kelima, transformasi 
kurikulum, yang lebih memperhatikan aspek softskills. Dalam kerangka ini maka 
mutlak bagi penyelenggara pendidikan melakukan kerjasama dengan berbagai pihak: 
sekolah, masyarakat, pemerintah. 

Pertanyaan besar yang muncul kemudian adalah, apakah masyarakat luas, 
dengan seluruh pranata sosialnya, terutama pemerintah, siap apabila pendidikan IPS 
ini berhasil? Berhasil melahirkan warga negara yang kritis, yang peka, yang tanggap 
terhadap ketimpangan, ketidakadilan sosial yang terjadi di sekitar mereka? Ini sebuah 
pertanyaan sekaligus isu penting yang patut memperoleh perhatian kita semua para 
pakar Pendidikan IPS. 

 
Purwokerto, 16 Maret 2022 

 
 

Dr. Furqanul Aziez 
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PRAKATA 

Dengan mengucap puji syukur kehadlirat Allah swt., prosiding Seminar 
Nasional dan Call for Paper dengan tema Social Studies Learning Challenge in 21st 
Century dapat diterbitkan. Subtema dalam seminar kali ini meliputi Media 
Pembelajaran, Inovasi Pembelajaran IPS, Bahan Ajar Interaktif, Pengembangan 
Metode dan Pendekatan Pembelajaran IPS Kreatif, dan Kurikulum Pendidikan IPS. 

Seminar kali ini diikuti oleh sekitar 58 peserta dan 110 presenter yang berasal 
dari Guru dan Praktisi Pendidikan IPS dari berbagai wilayah, dan perguruan tinggi 
diantaranya Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP), Universitas PGRI 
Yogyakarta, Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, Universitas Negeri Semarang, 
Institut Pendidikan Garut. Seminar nasional dalam penyelenggaraannya merupakan 
bentuk kerjasama antara Prodi Magister Pendidikan IPS UMP dengan Prodi Magister 
Pendidikan IPS UPY. 

Tujuan dari Seminar Nasional dan Call for Paper ini adalah untuk menjalin 
silaturahmi akademik antara mahasiswa Prodi Magister Pendidikan IPS yang ada di 
Indonesia, dan akademisi Pendidikan IPS untuk membahas permasalahan- 
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran IPS, langkah-langkah 
pemecahannya, dan hasilnya. Proses belajar mengajar selama masa pandemi Covid- 
19 dimana kegiatan belajar mengajar dilakukan secara daring atau jarak jauh tentu 
saja banyak berpengaruh terhadap proses dan kualitas hasil pembelajaran. Hal ini 
juga dirasakan dalam pembelajaran IPS yang pada dasarnya mata pelejaran IPS bukan 
sekedar transfer of knowledge tetapi juga menanamkan nilai-nilai sosial, dan 
tanggung jawab sebagai warga negara banyak mengalami hambatan dalam 
prosesnya. 

Pada kesempatan ini kami selaku Ketua Panitia Seminar Nasional dan Call for 
Paper mengucapkan terimakasih kepada Bapak Rektor Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto, Dr. Jebul Suroso yang telah membuka acara; Direktur Kepala Sekolah, 
Pengawas Sekolah, dan Tenaga Kependidikan Kemendikbud, Dr. Praptono, M. Ed., 
selaku narasumber; Direktur Program Pascasarjana UMP, Dr. Furqanul Aziez; 
Dr.rar.net. Anang Widhi Nirmansyah, M. Si., Dr. Esti Setiawati, M. Pd.  Keduanya 
selaku pembicara; Prodi Magister Pendidikan IPS UPY sebagai co-host, semua peserta 
dan presenter, serta panitia yang telah mensukseskan kegiatan seminar ini sehingga 
dapat berjalan dengan lancar sampai terbitnya prosiding ini. 

Semoga silaturahmi akademik ini dapat bermanfaat dan berlanjut pada 
kegiatan lain dan masa-masa yang akan datang. Aamiin. 

 
 

Purwokerto, 16 Maret 2022 
 
 

Dr. Sriyanto 
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1. PENDAHULUAN

Kegiatan pembelajaran yang semula dilakukan lazimnya di ruang kelas kini dilakukan secara online 

dari rumah masing-masing peserta didik. Hal ini menjadi tantangan bagi lembaga pendidikan khususnya sekolah 

untuk terus memberikan fasilitas dan pelayanan yang prima dan bermanfaat kepada peserta didik secara efektif 

dan efisien. Sehubungan dengan penutupan sementara pembelajaran tatap muka di sekolah akibat dampak dari 

pandemi Covid-19, pemerintah mengambil langkah untuk proses pembelajaran tetap berlangsung selama masa 

pandemi dan peserta didik tetap memiliki hak untuk menimba ilmu. Proses kegiatan pendidikan dan 

pembelajaran secara online di masa pandemi Covid19 menjadi hal baru dan menantang bagi para guru. 

Pembelajaran online berjalan dengan baik bila didukung oleh komponen yang mendukung sesuai dengan 

https://conferenceproceedings.ump.ac.id/index.php/pssh/issue/view/12
https://doi.org/10.30595/pssh.v3i.282
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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kondisi. Beberapa komponen sebagai berikut: (1) infrastuktur e-learning dapat berupa perangkat komputer atau 

gawai yang dimiliki, jaringan internet, dan perlengkapan teleconference; (2) sistem dan aplikasi e-learning, 

meliputi sistem perangkat lunak yang digunakan seperti manajemen kelas, materi, forum diskusi, dan sistem 

penialian; dan (3) konten e-learning, meliputi bahan ajar berbentuk multimedia atau berbentuk teks. Ketika 

peserta didik dan guru memiliki gawai atau laptop serta jaringan internet, maka pembelajaran dapat terlaksana 

[1]. Faktanya setelah beberapa bulan dilaksanakannya pembelajaran daring, kendala-kedala terkait pelaksanaan 

pembelajaran mulai dirasakan oleh para guru. Pelaksanaan pembelajaran online yang dianggap mendadak 

karena darurat pandemi, mau tidak mau memaksa peralihan ke Internet sebagai satu-satunya sarana yang 

memungkinkan untuk menyediakan materi pembelajaran kepada peserrta didk. Hal ini merupakan rintangan 

bagi guru, karena guru belum siap untuk beralih dari pembelajaran di kelas ke pembelajaran online. 

Sistem pembelajaran online ini merupakan model pembelajaran alternatif yang dapat digunakan 

pengajar untuk menjelaskan materi sekolah kepada peserta didik selama era pandemi virus Covid-19 masih 

berlangsung [2]. Hal ini bertujuan untuk sebagai referensi dalam kegiatan pembelajaran pada era pandemi 

covid-19 yang berdampak pada berubahnya kegiatan pembelajaran pada saat ini dapat dilihat bahwa di 

berbagai kawasan dan jenjang pendidikan. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan platform yang telah 

disediakan. Pembelajaran mata pelajaran IPS, para pengajar dapat melakukan dengan menggunakan perangkat 

telepon genggam, komputer, tablet, maupun laptop dengan bantuan aplikasi seperti google classroom, zoom 

meeting, google meet, google form, dan masih banyak lagi. Hal ini merupakan suatu tantangan bagi para 

pengajar dalam pelaksanaan pembelajaran. Dalam hal ini, para pengajar berperan penting untuk menjaga 

bagaimana para peserta didik dapat tetap produktif dalam memperoleh pembelajaran daring secara efektif. Para 

pengajar juga harus kreatif dan terampil dalam memaparkan materi pembelajaran IPS kepada peserta didik 

agar para peserta didik tetap merasa senang, materi mudah dipahami, dan para peserta didik tidak jenuh.  

Evaluasi pelaksanaan pembelajaran IPS dilakukan untuk mengetahui kualitas pembelajaran yang telah 

terlaksana dalam pembelajaran daring. Evaluasi pelaksanaan pembelajaran merupakan proses pengambilan 

keputusan terhadap suatu tujuan pembelajaran [3]. Evaluasi pelaksanaan pembelajaran IPS bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran yang nantinya akan digunakan sebagai alternatif 

dalam mengambil keputusan. Berdasarkan penjabaran diatas, artikel ini dibuat untuk memaparkan 

perkembangan pembelajaran daring mata pelajaran IPS SMP pada era pandemi COVID-19, mengetahui 

kesulitan peserta didik di SMP Islam Al Azhar 38 Wonosari terhadap pembelajaran IPS secara daring, dan 

memberikan solusi yang tepat untuk pereralahan yang terjadi pada pembelajaran IPS secara daring agar 

pendidikan di Indonesia bisa terus berkembang menjadi lebih baik. Tujuan khusus evaluasi pembelajaran 

disesuaikan dengan jenis evaluasi pembelajaran itu sendiri seperti evaluasi perencanaan dan pengembangan, 

evaluasi monitoring, evaluasi dampak, evaluasi efisiensi–ekonomis, dan evaluasi program komprehensif. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami, secara umum evaluasi bertujuan untuk mengetahui perkembangan 

peserta didik selama mengikuti pembelajaran dan dalam rangka mengetahui efektivitas dan efisiensi proses 

pembelajaran.  

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus (case study).

Penelitian studi kasus suatu bentuk penelitian kualitatif yang berfokus pada memberikan penjelasan rinci tentang 

satu atau lebih kasus. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan model 

Milles dan Huberman, yaitu analisis dalam penelitian dilakukan secara interaktif.  

Gambar: Analisis Data Interatif Model Hubberman dan Miles (2014: 20) 

https://conferenceproceedings.ump.ac.id/index.php/pssh/issue/view/12
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengunaan Media Pembelajaran E-Learning pada Mata Pelajaran IPS Era Pandemi

Evaluasi dalam pembelajaran dengan menggunakan sistem daring menjadi topik yang menarik dalam era

pandemi Wabah Covid-19 ini.  Meski dalam kondisi yang serba terbatas karena pandemi Covid-19 tetapi masih 

dapat melakukan pembelajaran dengan cara daring. Hanya hal yang menjadi hambatan adalah orang tua harus 

menambah waktu untuk mendampingi anak-anak.  Sedangkan dari segi guru, guru dituntut untuk belajar banyak 

hal kususnya pembelajaran berbasis daring. Pembelajaran daring tidak melakukan pembelajaran tatap muka 

secara langsung, namun menggunakan fasilitas internet yang bisa membantu proses pengajaran jarak jauh [4]. 

Pembelajaran daring bukan sekadar materi pelajaran yang pindah melalui media internet dan bukan juga sekadar 

tugas yang diberikan melalui aplikasi sosial media tetapi pembelajaran dari ini harus direncanakan, dilakukan 

atau dilaksanakan, serta dievaluasi sama halnya dengan pembelajaran yang terjadi di kelas secara luring [5]. 

Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) pembelajaran daring dilaksanakan dengan bantuan orang tua 

sebagai pembimbing peserta didik dalam proses pembelajaran di rumah. Pelaksanaan pembelajaran secara 

daring ini didukung juga oleh perangkat pembelajaran seperti smartphone, laptop, kuota internet, dan koneksi 

internet yang stabil penggunaan internet telah mengubah cara pandang dan ekspektasi seseorang terahadap apa 

yang dilakukan dan atau apa yang harus dipahami memalui akses informasi [6]. Pembelajaran secara daring oleh 

peserta didik menggunakan sistem pembelajaran yang memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran. 

Pertemuan secara virtual memanfaatkan teknologi seperti Zoom Meeting dan Whatshap Group. Pemberian tugas 

oleh pengajar dan pengiriman hasil tugas oleh peserta didik memanfaatkan teknologi seperti Pintro, Google 

Classroom, Quizizz dan Google Form.  

B. Evaluasi Pengunaan Media Pembelajaran E-Learning pada Mata Pelajaran IPS Era Pendemi

Penggunaan internet sudah menjadi hal yang vital dalam opsi pembelajar pada masa pandemi. Kegiatan

pembelajaran daring adalah merupakan pembelajaran berbasis teknologi yang mencakup penggunaan internet 

dan hal- hal penting lainnya seperti menghasilkan bahan untuk belajar, mengajar peserta didik, dan juga 

mengatur pembelajaran [7]. Di era pandemi ini, pembelajaran dilakukan dengan jarak jauh dimana guru dan 

peserta didik tetap berada di rumah. Meski berada di rumah masing-masing, namun pembelajaran tetap 

dilaksanakan yaitu dengan pelaksanaan pembelajaran daring secara fleksibel dan kemudahan untuk mengakses 

melalui berberapa macam aplikasi pembelajaran e-learning. Hal ini sesuai dengan pendapat ahli dimana 

keunggulan pembelajaran daring adalah fleksibilitas dan aksesibiltas [8]. Di samping itu, pembelajaran yang 

dikembangkan di website atau dalam bentuk Learning Management System (LMS) memiliki keuntungan 

menyediakan konten untuk peserta didik di mana saja. Hal ini memungkinkan akses yang lebih cepat daripada 

metode pembelajaran konvensional.  Beberapa keuntungan ketika menerapkan pembelajaran daring era pademi 

diantaranya adalah: (1) fleksibiltas, peserta didik memiliki kesempatan untuk memilih waktu dan tempat yang 

cocok untuknya; (2) dapat meningkatkan pengetahuan karena kemudahan mengakses sejumlah besar informasi; 

(3) memberikan peluang lebih besar bagi peserta didik dalam forum diskusi online karena dapat menghilangkan

hambatan seperti ketakutan untuk berbicara; (4) Daring dinilai hemat biaya karena tidak perlu mengeluarkan

uang untuk melakukan perjalanan; (5) dapat membantu mengkompensasi kurangnya staf akademik, termasuk

instruktur atau guru serta fasilitator teknisi lab, dan lain-lain; (6) penggunaan daring memungkinkan peserta

didik belajar sesuai dengan kecepatannya sendiri, misalnya pada cara asinkron [7].

Kendala dalam pengunaan media pembelajaran e-learning pada era pandemi seperti jumlah kehadiran 

mahasiswa menurun dengan beberapa alasan. Berdasarkan hasil observasi pada peserta didikm diperoleh 

informasi bahwa kendala peserta didik di beberapa pertemuan pada pembelajaran IPS daring berbasis e-learning 

yaitu jaringan internet. Peserta didik yang sebagian tinggal di wilayah perbukitan kesulitan untuk memperoleh 

jaringan internet yang baik. Kesulitan lainnya adalah perta didik sulit memahami beberapa materi yang sifatnya 

keterampilan misalnya penyusunan laporan. Beberapa kekurangan pembelajaran  era pademi diantaranya 

adalah: (1) menyebabkan peserta didik kurang berinteraksi satu sama lain; (2) klarifikasi, penjelasan, dan 

interpretasi dalam metode daring mungkin kurang efektif dibandingkan pembelajaran tradisional karena 

pembelajaran tradisional lebih banyak dan lebih mudah bertatap mula langsung dengan instruktur atau guru; (3) 

kurang mendukung dalam hal peningkatan keterampilan, daring mungkin dapat meningkatkan pengetahuan 

dengan sangat baik tetapi efeknya dalam meningkatkan keterampilan sangat kecil; (4) tidak semua disiplin ilmu 

dapat menggunakan daring secara efektif dalam pendidikan. Misalnya bidang ilmiah yang membutuhkan 

pengalaman praktis mungkin lebih sulit untuk dipelajari dalam daring; (5) dapat menyebabkan kemacetan akses 

atau penggunaan berat (overload) beberapa situs web [7].  

Evaluasi pembelajaran ada pada semua mata pelajaran termasuk dalam hal ini mata pelajaran IPS. Pada 

mata pelajaran IPS ini terdapat fokus yang menjadi perhatian untuk di evaluasi, selain pencapaian hasil belajar 

peserta didik, pada jenjang ini juga evaluasi diarahkan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan program 

pembelajaran IPS yang telah diterapkan oleh guru melalui sistem daring (dalam jaringan). Di tambah lagi degan 

situasi Covid-19 ini, maka sudah tidak dapat terelakkan bahwa evaluasi mutlak selalu berkala dilakukan. 
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Pembelajaran berbasis daring dalam istilah lain juga disebut dengan pembelajaran berbasis online. Pembelajaran 

daring merupakan program penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau kelompok 

target yang masif dan luas [9]. Thorme menjelaskan pembelajaran daring adalah pembelajaran yang 

menggunakan teknologi multimedia, kelas virtual, CD ROM, streaming video, pesan suara, email dan telepon 

konferensi, teks online animasi, dan video streaming online [10]. Pembelajaran ini disebut dalam jaringan, 

karena pembelajarannya tidak dilakukan secara tatap muka melainkan dilakukan secara virtual melalui jaringan 

internet. Sebelum kedatangan pandemi Covid-19, pembelajaran daring memang sudah lazim dipergunakan, 

hanya saja saat pandemi Covid-19 muncul pembelajaran ini menjadi pilihan wajib bagi lembaga yang 

menyelenggarakan proses pendidikan.  

Situasi kondisi pandemi dituntut untuk berfikir kreatif, agar proses pembelajaran tetap berjalan, setiap 

manusia mempunyai daya kreatifitas dengan memberikan stimulan agar daya kreatifitas manusia dapat muncul 

dengan maksimal. Ada beberapa ciri khas dari pembelajaran daring, yakni: (a) Pembelajaran di lakukan secara 

jarak jauh, atau tidak dilakukan secara tatap muka di kelas, (b) Pembelajaran dilakukan menggunakan fasilitas 

computer dan jaringan internet, (c) Pembelajaran menggunakan tidak terhalang oleh waktu dan tempat tertentu, 

(d) Pembelajaran menghendaki kesepakatan dalam aplikasi, atau saranan yang dipergunakan, (e) Pembelajaran

tidak terkesan degan seragam dan kesamaan tertentu, (f) Strategi, media, dan evaluasipembelajaran lebih

bersifat dinamika [11]. Pembelajaran daring atau berbasis online memang tidak dapat terelakkan pada era

pandemi ini. Namun, para pengelola pembelajaran harus mampu untuk mengatur mekanisme pembelajarannya

dengan baik [12]. Bagaimanapun pembelajaran berbasis daring memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun

kelebihannya diantaranya: (a) Pembelajaran daring memiliki kelebihan dapat digunakan dalam ragam situasi, (b)

Pembelajaran daring memiliki kelebihan dalam hal efisiensi waktu, tenaga, dan biaya, (c) Pembelajaran daring

memiliki kelebihan dalam hal ketidakharusan dalam penggunaan seragam tertentu, (d) Pembelajaran daring

memiliki kelebihan berupa fleksibilitas dalam bentuk strategi, media, dan evaluasi pembelajaran. Namun

pembelajaran berbasis daring juga memiliki kekurangan, adapun itu diantaranya: (a) Pembelajaran daring

memiliki kekurangan dalam hal pengkhususan kepada fasilitas aplikasi tertentu, (b) Pembelajaran daring

memiliki kekurangan dalam hal kesepakatan waktu tertentu, walaupun pada dasarnya bebas memilih waktu, (c)

Pembelajaran daring memiliki kekurangan berupa ketergangguan dengan sistem jaringan dan sejenisnya, (d)

Karena pembelajaran dilakukan secara jarak jauh, kekurangan pembelajaran daring memungkinkan orang untuk

dapat berlaku tidak jujur, atau melakukan kecurangan [13].

a) Evaluasi Pembelajaran Berbasis Portofolio

Model evaluasi ini sebelum datangnya pandemi covid-19 memang sudah digunakan, hanya saja pada 

saat munculnya pandemi covid-19 menjadi lebih sering digunakan. Model evaluasi ini berbentuk pengumpulan 

tugas-tugas pekerjaan rumah peserta didik yang lalu dikumpulkan menjadi satu menjadi portofolio. Pemilihan 

model evaluasi ini disesuaikan dengan strategi pembelajaran IPS yang diterapkan oleh guru. Karena strategi 

pembelajarannya berbasis penugasan, maka model evaluasi yang tepat diterapkan dalam hal ini ialah portofolio. 

Setiap satu bulan sekali para guru meminta peserta didik untuk mendokumentasikan semua tugas-tugas yang 

telah mereka kerjakan, dan lantas dikumpulkan dalam satu wadah berupa map atau sejenisnya, maka hal ini lah 

yang dianggap seperti portofolio oleh gurunya. Setiap peserta didik wajib untuk mengumpulkan portofolionya 

sesuai dengan limit waktu yang telah diberikuan, pengumpulan portofolio ini dapat dilakukan dengan cara 

mengirimkan langsung ke sekolah atau juga dapat dilakukan dengan cara dikirimkan lewat whatsapp gurunya. 

Model evaluasi ini memang terbilang cukup ampuh untuk mengatasi kesulitan dalam menentukan bentuk 

evaluasi pembelajaran. Jika ujian dilakukan secara tes, bukan tidak memungkinkan bagi peserta didik melakukan 

kecurangan-kecurangan. Namun dalam hal portofolio, peserta didik dapat meminta bantuan orang tuanya 

mendampingi proses pengerjaan tugas-tugas yang ada. Dalam hal ini selain berfungsi untuk mengukur aspek 

kognitif peserta didik, kegiatan evaluasi portofolio juga berfungsi untuk mengukur aspek psikomotorik, dan 

bahkan menilai aspek afektif, seperti kedisiplinan dalam pengerjaan tugas, kerapian dokumentasi fortofolio dan 

sebagainya. 

b) Evaluasi Berbasis Project

Model evaluasi ini menghendaki peserta didik untuk mempraktikkan langsung apa yang ditugaskan 

guru IPS kepada mereka. Karena jenis evaluasinya bersifat praktik, maka tentu saja pembelajarannya pun 

memang berbasis project langsung atau disebut juga latihan. Guru bertugas menyampaikan materi dan 

menanamkan nilai- nilai karakter kepada peserta didik [14]. Pembelajaran berbasis praktik ini memang harus 

dilakukan peserta didik mengingat memang kompetensi pembelajaranya menghendaki aspek psikomotorik. 

Sebagaimana diketahui bahwa dalam pembelajaran IPS terdapat beberapa aspek yang ajarkan kepada peserta 

didik, khusus SMP Islam Al Azhar 38 Wonosari  terdapat kecerdasan yakni kecerdasaninterpersonal, kecerdasan 

intra personal. Hasil karya peserta didik dalam pembelajaran IPS bisa dikirim lewat whatsapp atau instagram 

berupa video atau foto agar bisa dilakukan penilaian oleh guru. Sementara itu penilaian praktik biasanya 

diberikan oleh guru dalam bentuk individual dan kelompok. Tes project individual sifatnya mikro, sedangkan 
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penilaian project secara kelompok biasanya dalam bentuk tugas yang lebih besar. Tujuan pemberian penilaian 

dalam bentuk kelompok agar peserta didik bisa bekerja secara bersama dalam menyelesaikan tugas. Namun 

selama pandemi Covid-19 ini kecenderungan tugas project dilakukan secara individu. 

C. Faktor Kendala Penerapkan Evaluasi Pengunaan Media Pembelajaran E-Learning pada mata

Pelajaran IPS Era Pendemi

a) Minimnya Kerjasama Guru dan Orang Tua

. Peran orang tua yang sebelumnya lebih fokus pada penanaman sikap yang baik, menanamkan nilai 

agama pada anak, namun perannya makin meluas yakni sebagai pendamping akademik [15]. Tanpa adanya 

kerjasama yang baik, maka tentu tidak akan dapat menghasilkan penilaian dan pengukuran yang objektif. 

Sebagaimana yang penulis amati di SMP Islam Al Azhar Wonosari , tidak semua orang tua dengan serta mau 

untuk bekerjasama dalam mengevaluasi hasil pembelajaran anaknya. Sehingga dengan kondisi minimnya 

kerjasama itu, model evaluasi alternatif yang diterapkan selama era pandemi Covid-19 ini tidak terjalankan 

dengan baik oleh sebagian orang tua. Akhirnya bermuara pada sulitnya memetakan ketercapaian kompetensi 

peserta didik. Bentuk minimnya kerjasama ini sebagaimana hasil wawancara peneliti dalam hal ini di antaranya: 

(1) Minimnya pendampingan yang dilakukan orang tua terhadap belajar anaknya, (2) Orang tua dalam hal ini

tidak bersifat mendampingi dalam hal evaluasi akan tetapi bersifat memberikan bantuan penuh, (3) Orang tua

enggan untuk mengikuti arahan dan prosedur yang diberikan oleh guru, (4) Orang tua sering sekali tidak

mengikuti dan mematuhi aturan yang sudah bersama disepakati. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa

orang tua siswa, dapatlah disimpulkan beberapa alasan yang membuat para orang tua minim dalam melakukan

kerjasama pembelajaran dengan para guru. yakni: (1) Faktor kesibukan pekerjaan orang tua sehingga tidak ada

waktu, atau sedikit waktu yang bisa diluangkan untuk mendampingi peserta didiknya, (2) Faktor

ketidakmampuan orang tua dalam menggunakan aplikasi pembelajaran. Hal ini kerap muncul jika guru

menggunakan aplikasi lain atau bermacam-macam dalam satu pembelajaran, (3) Faktor kesalahan persepsi orang

tua. Banyak di antara orang tua, bahkan hingga saat ini yang masih berpersepsi bahwa model pembelajaran

daring tidak sepenuhnya dapat disebut dengan belajar, bahkan sebagian orang tua lebih memaknai pembelajaran

daring sebatas sarana komunikasi saja dengan gurunya.

b) Pengetahuan Orang Tua dalam Penerapan Model Evaluasi masih rendah

Secara sadar disadari oleh guru bahwa model yang diterapkan membutuhkan beberapa waktu untuk 

dapat memberikan pemahaman kepada orang tua tentang mekanisme dan penerapan model evaluasi alternatif 

yang terapkan selama era pandemi Covid-19. Seperti misalnya penerapan model evaluasi portofolio, tidak semua 

orang tua mampu untuk memahaminya dengan cepat, ada beberapa orang tua yang membutuhkan pemahaman 

intens tentang hal ini. Oleh karena itu tidak semua dapat mengikuti model evaluasi ini tepat pada waktunya dan 

tepat pelaksanaan. Ada beberapa orang tua bahkan sama sekali tidak mengerti dalam beberapa waktu dengan 

model penilaian ini. Sebenarnya menurut peneliti hal ini wajar saja terjadi sebab memang pada sasarnya hal ini 

bukanlah menjadi tugas orang tua, akan tetapi menjadi tugas guru, akan tetapi dalam situasi dan kondisi pandemi 

ini membuat guru tidak dapat melakukan tugasnya secara penuh, sehingga membutuhkan kerjasama dengan 

orang tua dalam hal memberikan pendampingan. 

c) Kurangnya Antusias Orang Tua dan Peserta Didik

Pembelajaran di era pandemi membutuhkan kolaborasi dengan orangtua menurut proses pembelajaran

secara daring juga membutuhkan pendampingan orang tua selama pembelajaran di rumah [16]. Dampak negatif 

juga dapat dirasakan dalam dunia pendidikan dimana pembelajaran yang dilakukan di dalam rumah, menjadikan 

peserta didik mengeluhkan cepat bosan karena minimnya fasilitas dan menutup ruang gerak anak, ditambah 

dengan kurangnya kemampuan orang tua dalam menggantikan guru di sekolah [17]. Banyak dari mereka 

mengabaikan tugas rumah dan sibuk bermain game maupun situs lainnya [18]. 

Sedangkan di saat era pandemi COVID-19 peserta didik memerlukan pengaruh utama dari faktor 

psikologis yakni motivasi belajar [19]. Ada juga beberapa orang tua yang kurang antusias dengan adanya 

perubahan model evaluasi pembelajaran. Sebab yang selama ini banyak dilakukan oleh guru kini harus berganti 

peran kepada orang tua. Kurang antusiasnya mereka dengan penerapan model ini karena menurut sebagian 

orang tua malah menyulitkan orang tua, yang selama ini mereka hanya menghantarkan anak untuk sampai di 

sekolah dan menjemputnya kembali kini dengan adanya model evaluasi ini mereka merasa mendapatkan 

tambahan tugas.  

4. SIMPULAN

Keuntungan pembelajaran mata pelajaran IPS berbasis e-learnig pada era pandemi adalah: (1) 

fleksibiltas, peserta didik memiliki kesempatan untuk memilih waktu dan tempat yang cocok untuknya; (2) 

dapat meningkatkan pengetahuan karena kemudahan mengakses sejumlah besar informasi; (3) memberikan 

peluang lebih besar bagi peserta didik dalam forum diskusi online karena dapat menghilangkan hambatan 

seperti ketakutan untuk berbicara; (4) Daring dinilai hemat biaya karena tidak perlu mengeluarkan uang untuk 

melakukan perjalanan; (5) dapat membantu mengkompensasi kurangnya staf akademik, termasuk instruktur atau 
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guru serta fasilitator teknisi lab, dan lain-lain; (6) penggunaan daring memungkinkan peserta didik belajar sesuai 

dengan kecepatannya sendiri, misalnya pada cara asinkron. Namun tidak dapat dipungkiri terdapat kendala 

dalam penerapan pembelajaran e-learning pada mata pelajaran IPS adalah: (1) menyebabkan peserta didik 

kurang berinteraksi satu sama lain; (2) klarifikasi, penjelasan, dan interpretasi dalam metode daring mungkin 

kurang efektif dibandingkan pembelajaran tradisional karena pembelajaran tradisional lebih banyak dan lebih 

mudah bertatap mula langsung dengan instruktur atau guru; (3) kurang mendukung dalam hal peningkatan 

keterampilan, daring mungkin dapat meningkatkan pengetahuan dengan sangat baik tetapi efeknya dalam 

meningkatkan keterampilan sangat kecil; (4) tidak semua disiplin ilmu dapat menggunakan daring secara efektif 

dalam pendidikan. Misalnya bidang ilmiah yang membutuhkan pengalaman praktis mungkin lebih sulit untuk 

dipelajari dalam daring; (5) dapat menyebabkan kemacetan akses atau penggunaan berat (overload) beberapa 

situs web. Temuan dalam penelitian trakit model evaluasi alternatif itu terdapat beberapa kendala yang dihadapi 

yakni kurannya antusias orang tua dan peserta didik, kekurangfahaman orang tua dalam penerapan model 

evaluasi, dan minimnya kerjasama guru dan orang tua. 
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media pembelajaran yang digunakan oleh guru. Pemilihan strategi dan 
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perlu diadakan perbaikan pembelajaran menggunakan model kooperatif 
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penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar 

muatan pelajaran IPS pada siswa kelas V SDN Kragilan Kecamatan 

Gebang Kabupaten Purworejo melalui model kooperatif tipe Teams Games 

Tournament dengan media kartu soal. Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan dengan tiga siklus, yang pada tiap 

siklusnya Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas 

siswa dan hasil belajar dalam tiap siklusnya meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hasil penelitian pada variabel 
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, peningkatan mutu pendidikan akan tercapai apabila proses belajar mengajar yang 

diselenggarakan dikelas benar-benar efektif dan bermakna (1). Muatan pelajaran IPS adalah salah satu 
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muatan pelajaran yang wajib termuat dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah. IPS adalah kajian 

mengenai kehidupan manusia dalam kehidupan di masyarakat dan sosial. Ilmu Pengetahuan dirumuskan 

atas dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan 

cabang-cabang ilmu sosial (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya). 

Pembelajaran IPS di sekolah dasar bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai dan moral 

serta keterampilan siswa agar menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab.(2) 

Sesuai dengan karakteristik peserta didik dan muatan pelajaran IPS di sekolah dasar, dengan 

menggunakan metode ekspositori akan menyebabkan peserta didik bersikap pasif, dan menurunkan derajat 

muatan pelajaran IPS menjadi pelajaran hafalan yang membosankan. Guru yang bersikap memonopoli 

peran sebagai sumber informasi, selayaknya meningkatkan kinerjanya dengan metode pembelajaran yang 

bervariasi, seperti menyajikan cooperative learning model. Guru harus dapat menerapkan pembelajaran 

aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM) yang memungkinkan anak mengerjakan kegiatan yang 

beragam untuk mengembangakan ketrampilan, sikap dan pemahaman dengan penekanan belajar sambil 

bekerja, sementara guru menggunakan berbagai sember dan alat bantu atau media pembelajaran serta 

pemnfaatan lingkungan supaya pembelajaran lebih menarik, menyenangkan dan efektif.(3) 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPS yang terjadi di kelas masih kurang dapat menarik perhatian 

siswa secara menyeluruh. Siswa yang ramai dapat mengganggu proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung karena guru belum optimal dalam melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Aktivitas 

siswa masih terbatas mendengarkan dan mencatat materi yang dianggap penting. Kegiatan pembelajaran 

belum memberikan ruang pada siswa untuk terlibat aktif dan mengalihkan perhatian siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar. Selain itu kondisi siswa yang sangat aktif belum terarah untuk aktif mengikuti kegiatan 

belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar secara berkelompok, hanya beberapa siswa yang aktif 

memberikan pendapat atau bertanya serta mendominasi kelompoknya yang menyebabkan siswa lain 

kurang dapat memberikan kontribusi untuk kelompok. 

Hasil belajar yang diperoleh dari kegiatan evaluasi pada akhir pembelajarsn, diperoleh nilai rata-

rata siswa 59. Sebanyak 11 siswa dari 16 siswa tidak tuntas, atau ketuntasan hasil belajar 31,25%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sangat rendah sehingga daoat 

dikatakan belum berhasil. 

Permasalahan-permasalahan tersebut terjadi karena guru dalam pelaksanaan pembelajaran belum 

menggunakan metode yang dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran yang bermuara pada 

meningkatnya hasil belajar. Maka dari itu, guru perlu mengadakan perbaikan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran yang dapat memberikan ruang kepada peserta didik agar lebih aktif, 

tertantang dan melatih siswa untuk dapat bekerja secara berkelompok yaitu  dengan cooperative learning 

tipe Teams Games Tournament (TGT).  

Hasil prestasi belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang rendah karena proses 

pembelajaran masih berpola paradigma lama yang bersumber pada buku pelajaran, guru menggunakan 

metode mengajar yang masih konvensional, dan siswa terpadu di dalam kelas dengan buku lembar kerja 

siswa (4). Penggunaan model pembelajaran merupakan suatu faktor  yang  mempengaruh  hasil  belajar  

siswa,  dalam  hal  ini  dapat  diartikan  sebagai kegiatan  yang  ditujukan  untuk  membelajarkan  siswa,  

dimana  siswa  berpartisipasi aktif   dalam   proses   pembelajaran.   Dalam   hal   ini   guru   harus  

merubah   model pembelajaran yang lama kepada model pembelajaran yang baru. Para pendidik harus bisa 

mengubah cara mengajar dan merespon perkembangan dengan mengembangkan metode  pembelajaran 

yang  lebihaktif  dan  kreatif. Melalui pembelajaran inilah interaksi antara siswa dengan siswa dan interaksi 

guru  dengan  siswa  harus  ditekankan  dalam  proses  belajar  mengajar.  Pemilihan  dan penerapan 

model pembelajaran  kooperatif  tipe Teams  Games  Tournament (TGT) memungkinkan  penyajian 

materi  dan  penyampain  tujuan  pembelajaran  akan  lebih efektif. Selain dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT, dalam pembelajaran guru juga menggunakan media pembelajaran 

berupa kartu soal. Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses pembelajaran dan 

berfungsi memperjelas makna pesan yang ingin disampaikan sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran.(5) Kartu soal merupakan sebuah kartu yang dimodifikasi oleh guru yang berisi soal dan 

jawaban yang diberikan kepada siswa. Penggunaan kartu soal bertujuan untuk memudahkan memberikan 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang diberikan. Media kartu soal adalah sarana agar peserta 

didik dapat secara aktif, serta terlibat dalam pembelajaran, bepikir kritis, dan inovatif dalam menemukan 

teori atau konsep. Pembelejaran dengan menggunakan kartu soal biasamya dilakukan melalui kooperatif 

learning. Media yang dikembangkan dengan menggunakan media konkret sederhana dapat mempermudah 

guru dalam menyampaikan materi dan memudahkan siswa dalam menerima materi yang diberikan oleh 

guru(3).  
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Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan perbaikan pembelajaran dengan yang bertujuan 

untuk meningkatkan aktivitas dah hasil belajar muatan pelajaran IPS bagi peserta didik kelas V SD Negeri 

Kragilan. 

2. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) penelitian yang dilakukan oleh 

guru dikelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil 

belajar siswa akan meningkat (6).Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak tiga siklus penelitian, 

dimana setiap siklus terdiri atas 4 tahap dalam sebuah daur ulang yaitu perencanaan tindakan (planning), 

penerapan tindakan(action), mengobservasi dan mengevaluasi proses dan hasil tindakan(observation and 

evaluation) dan melakukan refleksi (reflecting), dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan yang 

diharapkan tercapai.  

Pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan yaitu, guru mempersiapkan instrument penelitian 

berupa lembar pengamatan aktivitas siswa dan lembar penilaian pengetahuan (KI3). Pafa tahap 

perencanaan, guru juga membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang 

dipelajari yaitu pada tema 7 “Peristiwa dalam Kehidupan” dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament dan media kartu soal yang digunakan pada fase 

games/tournament. Guru membentuik kelompok belajar yang dibuat secara heterogen. Guru juga membuat 

LKPD yang membantu peserta didik saat berdiskusi pada fase Teams Study. Guru juga menyiapkan 

sertifikat penghargaan untuk memberikan rekognisi pada kelompok saat berakhirnya games/tournament.  

Padah tahap yang kedua yaitu tindakan, guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

RPP yang dibuat. Tindakan dilaksanakan dalam 3 siklus hingga kriteria keberhasilan yang ditetapkan telah 

tercapai. Pada tahap obeservasi, kegiatan yang dilakukan yaitu dilakukan pengamatan terhadap aktivitas 

siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil pengamatan dicatat pada lembar observasi, dan anecdot 

record atau catatan lapangan selama guru memberikan pembelaran di kelas. Hasil pengamatan kemudian 

dianalisis pada tahap refleksi. Pada tahap refleksi, selain menganalisis hasil pengamatan terhadap aktivitas 

siswa juga bertujuan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan berdasarkan data 

yang telah diperoleh pada saat observasi, kemudian dilakukan observasi untuk menyempurnakan tindakan 

pada siklus berikutnya. Dari hasil refleksi, mencatat kekurangan yang perlu diperbaiki, untuk dijadikan 

dasar dalam pernyusunan rencana ulang. 

 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V Kragilan sebanyak 16 peserta didik yang terdiri dari 9 

laki-laki dan 7 perempuan. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kragilan. Teknik analisis data, untuk data 

kuantitatif berupa hasil belajar kognitif, yang diperoleh dari hasil tes evaluasi pada setiap pembelajaran 

yang dilakukan. Sedangkan analisis data kualitatif diperoleh dari hasil pengamatan aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran yang dicatat dalam lembar observasi. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu ditandai dengan peningkatan aktivitas siswa 

dengan Kualifikasi minimal baik dan sebesar 75% atau 12 siswa mengalami ketuntasan belajar sesuai 

KKM yaitu 70. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Aktivitas Siswa

Tabel 1Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I, II, III 

No. Indikator 
Siklus I 

(%) 

Siklus II 

(%) 

Siklus III 

(%) 

1 Class precentation 60,93 70,31 75 

2 Team Study 64,06 79,68 81,25 

3 Games/tournament 62,50 78,12 85,93 

Jumlah 187,5 228,12 242,18 

Rata-rata 62,5 76,04 80,73 

Kualifikasi 
Cukup 

Baik 
Baik Baik 

https://conferenceproceedings.ump.ac.id/index.php/pssh/issue/view/12


ISSN: 2808-103X 

Proceedings homepage: https://conferenceproceedings.ump.ac.id/index.php/pssh/issue/view/12 

19 

Gambar 1 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I, II, III 

Berdasarkan tabel dan diagram diatas menunjukkan pada siklus I rata-rata hasil pengamatan 

pada aktivitas peserta didik yaitu sebesar 62,5% dengan kriteria cukup baik, pada siklus II -ratarata 

hasil penagamatan terhadap aktivitas peserta didik yaitu sebesar 76,04% dengan kriteria baik, 

sedangkan hasil pengamatan pada aktivitas peserta didik pada siklus III terjadi peningkatan menjadi 

80,73 dengan kriteria baik. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa tiap 

siklusnya.  

Penelitian ini sesuai dengan pendapat Slavin, yaitu dalam pembelajaran TGT meliputi 

kegiatan presentasi kelas, team study, dan games/tournament. Kegiatan presentasi di kelas para siswa 

akan menyadari bahwa mereka harus benar-benar memberi perhatian penuh selama presentasi kelas, 

karena dengan memberikan perhatian tersebut akan dapat membantu siswa mengerjakan kuis-kuis, dan 

skor kuis akan menentukan skor tim mereka (7). Kegiatan team study atau belajar tim yaitu tugas para 

anggota tim adalah menguasai materi yang disampaikan di dalam kelas dan membantu teman 

sekelompoknya untuk menguasai materi tersebut (Slavin, 2010:155). Sedangkan dalam kegiatan 

games/tournament, para siswa memainkan game akademik dalam kemampuan homogen dengan meja 

turnamen (7). 

Tabel 2 Hasil Belajar Siswa 

No. Pencapaian Pra siklus SiklusI Siklus II Siklus III 

1 Nilai rata-rata 59 72 73 79 

2 Nilai terendah 27 33 10 34 

3 Nilai tertinggi 93 100 100 100 

4 Prosentase ketuntasan (%) 31,25% 50 75% 81,25 
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Gambar 2. Hasil Belajar Muatan Pelajaran IPS 

Dari hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik tiap 

siklusnya dibandingkan pada tahap pra siklus. Pada tahap prasiklus prosentasi ketuntasan belajar 

peserta didik hanya mencapai 31,25%.Keberhasilan ditunjukkan dengan adanya peningkatan 

prosentase ketuntasan hasil belajar pada siklus I sebesar 50% pada siklus II sebesar 75% dan pada 

siklus III sebesar 81,25%. Dalam penelitian yang telah dilakukan jelas bahwa terjadi peningkatan, 

aktivitas siswa, dan hasil belajar. Penerapan pembelajaran kooperatif  teams games tournament (TGT) 

dengan media kartu soal terbukti berhasil yang diperoleh dari hasil observasi dan hasil belajar siswa 

telah mencapai indikator keberhasilan. Dengan demikian penerapan model kooperatiftipe TGTdengan 

media kartu soal pada pembelajaran tema 7 “Peristiwa dalam Kehiduoan” dapat meningkatkan aktivitas 

siswa dan hasil belajar pada muatan pelajaran IPS. 

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Pembelajaran tematik tema 7 ”Peristiwa dalam Kehidupan” dengan menggunakan model kooperatif

tipe TGT dapat meningkatkan aktivitas siswa yang ditunjukkan adanya peningkatan pada hasil

observasi pada siklus I sebesar 62,5% dengan kualifikasi cukup, pada siklus II sebesar 76,04%, dengan

kualifikasi baik dan pada siklus III sebesar 80,73% dengan kualifikasi baik. Jadi, pembelajaran tematik

pada tema 7 “Peristiwa dalam Kehidupan” melalui  model kooperatif tipe TGT efektif untuk

meningkatkan aktivitas siswa.

b. Pembelajaran tematik pada tema 7 “Peristiwa dalam Kehidupan” melalui model kooperatif tipe TGT

juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada muatan pelajaran IPS yang ditunjukkan dengan

adanya peningkatan prosentase ketuntasan belajar yaitu pada pra siklus, sebelum pembelajaran

menggunakan model kooperatif tipe TGT dengan media kartu soal ketuntasan belajar peserta didik

31,25%, pada siklus I, setelah menggunakan kooperatif tipe TGT dengan media kartu ketuntasan

belajjar peserta didik 50%,  pada siklus II sebesar 75% dan pada siklus III sebesar 81,25%. Oleh karena

itu, model kooperatif tipe TGT efektif untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada

muatan pelajaran IPS.
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1. PENDAHULUAN

Usaha mencerdaskan kehidupan warga negara merupakan amanat konstitusi negara Indonesia. 

Berbagai upaya terobosan dan kebijakan baru terus dibenahi demi terwujudnya cita-cita nasional. Pendidikan 

merupakan sebuah produk yang dihasilkan untuk menggapai cita-cita  Cita-cita dalam kontitusi negara 

Indonesia tersebut tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 

tepatnya pada alinea ke-4 “mencerdaskan kehidupan bangsa”. Untuk mencapai tujuan tersebut peranan 

Lembaga Pendidikan sangat diperlukan. Guru sebagai pencetak generasi yang berpendidikan perlu 

mengadakan perbaikan-perbaikan  dalam proses pembelajaran.  

Perbaikan-perbaikan tersebut diantaranya perubahan kurikulum, penyempurnaan kajian  bahan ajar, 

peningkatan sumber daya manusia dalam hal ini guru melalui pelatihan-pelatihan, sampai wacana 

mendatangkan pendidik dari luar negeri. Itu semua dilakukan untuk satu  tujuan yakni mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Namun, fakta yang terjadi di lapangan banyak permasalahan mendasar sebagai penyebab 

belum optimalnya sistem pendidikan negara kita, seperti kegiatan belajar yang tidak efektif, rendahnya 
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prestasi siswa, motivasi belajar rendah sampai kenakalan siswa yang menyebabkan usaha pemerintah demi 

memajukan pendidikan semakin tidak berdampak signifikan. [1] 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran adalah rendahnya motivasi 

belajar pada siswa. Hal itu dapat terjadi karena kurangnya guru dalam berkreasi dalam pembelajaran atau hal-

hal melatarbelakangi kehidupan siswa itu sendiri. 

Guru yang kreatif akan selalu mengadakan perubahan-perubahan dalam tugas utamanya. Demi 

keberhasilan pembelajaran maka guru akan berusaha agar siswanya aktif dalam pembelajaran sehingga hasil 

belajarnya meningkat. Salah satu langkah yang dapat ditempuh adalah dengan menggunakan model-model 

pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa adalah model 

pembelajaran picture and picture.  

2. PEMBAHASAN

a. Pendidikan, Pembelajaran dan Motivasi

Pendidikan merupakan wadah bagi siswa untuk mengembangkan potensinya. Potensi yang 

diharapkan yaitu adanya perubahan yang signifikan dalam diri siswa, termasuk kemampuan, 

kecerdasan, keterampilan, dan akhlak yang baik. Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal pasal 1 (1) menjelaskan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.” (Undang-Undang Republik Indonesia Sistem Pendidikan Nasional, 2003). Siswa 

membutuhkan sebuah dorongan untuk mengembangkan kemampuan yanga ada dalam dirinya. Guru 

merupakan seseorang yang berperan mendorong siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran.  

Pendidikan adalah usaha sadar dan  terencana untuk mewujudkan suasana  belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperluakan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara [12] 

 Guru, Siswa, dan model pembelajaran merupakan komponen utama yang saling berkaitan 

dalam proses belajar mengajar. Keberhasilan proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh 

komponen-komponen tersebut, sehingga akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Tetapi bisa juga 

dipengaruhi oleh faktor- faktor yang lain misalnya layanan dalam pembelajaran, motivasi belajar, 

sarana yang mendukung, infrastruktur yang baik, media pembelajaran dan sebagainya [21] 

Pada saat anak mulai memasuki  jenjang sekolah dasar terutama ketika berada ditahap kelas 

tinggi, perkembangan kemampuan kognitif, afektif dan psiko- motorik berkembang sangat pesat. 

Sehingga, pada tahap ini kita sebagai pendidik harus mampu memfasilitasi tumbuh kembang 

peserta didik dengan baik.Hal tersebut bertujuan agar anak mampu mengembangkan kemampuannya 

dengan sebaik mungkin agar bisa menjadi bekal untuk menjalankan kehidupan pada masa-masa 

selanjutnya [17] 

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang untuk bertingkah laku, 

dorongan ini ada pada diri sendiri yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan 

dorongan dalam dirinya [11]. Motivasi adalah serangakaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi 

tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu dan bila tidak suka maka akan berusaha 

untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu [23]. Motivasi merupakan sebuah 

dorongan yang ada di dalam diri seseorang bertujuan untuk melakukan suatu perbuatan, baik 

dilakukan secara sengaja ataupun tidak sengaja guna mencapai tujuan tertentu  [15]. 

Motivasi belajar adalah motivasi keseluruhan siswa yang menjadi penyebab terjadinya aktivitas 

pembelajaran yang dapat menjamin kelangsungan kegiatan belajar serta memberikan arahan bagi 

kegiatan belajar tersebut, guna mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam kegiatan belajar, motivasi 

ialah faktor yang sangat penting. Motivasi memberikan dorongan dan mendorong orang agar terlibat 

dalam aktivitas. Motivasi ialah pedoman untuk memandu kegiatan belajar guna mencapai tujuan yang 

jelas [23] 

Keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh kuatnya motivasi 

dalam diri sendiri. Siswa yang tidak atau mempunyai suatu dorongan atau motivasi maka akan 

mendapatkan hasil belajar yang tidak atau kurang memuaskan. Berbeda dengan siswa yang 

mempunyai motivasi yang tinggi maka akan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. Dan dapat 

dilihat bahwa siswa yang bermotivasi tinggi dalam hal apapun maka siswa tersebut akan mempunyai 

multi talenta.  
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Unsur-unsur dinamis yang perlu diperhatikan agar proses belajar siswa mencapai hasil 

optimal, yaitu (1) motivasi siswa, (2) bahan belajar, (3) alat bantu belajar, (4) suasana belajar, (5) 

kondisi subjek yang belajar [16]. 

Ciri-ciri motivasi yang ada pada siswa diantaranya adalah tekun menghadapi tugas, ulet 

menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah, lebih senang bekerja 

mandiri, artinya tanpa harus disuruh pun, ia akan mengerjakan apa yang menjadi tugasnya, dapat 

mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu), tidak mudah melepaskan hal yang 

diyakininya, artinya ia percaya dengan apa yang dikerjakannya dan senang mencari dan memecahkan 

masalah soal-soal [13]. 

Agar terbentuk siswa yang mempunyai motivasi dalam kegiatan pembelajaran, maka guru 

sebagai pendidik harus menjadi motivator yang baik. Jangan berat untuk memberikan penguatan atau 

reward kepada siswa yang aktif dalam pembelajaran walau itu hanya sebatas kata-kata, aura wajah yang 

menyenangkan, acungan jempol, atau pemberian alat tulis yang harganya murah. Dengan cara seperti 

itu akan menimbulkan rasa senang dan semangat bagi siswa sehingga motivasi diri mereka akan 

bangkit. Dengan bangkitnya motivasi tersebut jelas akan memperngaruhi hasil belajar mereka. Yang 

berakibat keberhasilan bagi guru dalam pembelajaran, dan secara otomatis tujuan pembelajaran 

tercapai. 

b. Model Pembelajaran Picture and Picture

Model Picture and Picture merupakan model pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai 

komponen utamanya, adapun pelaksanaannya adalah mencocokkan gambar agar relavan dan 

mempunyai makna, atau dipasangkan secara logis dan diurutkan menjadi sebuah narasi [2]. Model 

pembelajaran Picture and Picture adalah model pembelajaran yang menggunakan media gambar [6]. 

Model pembelajaran picture and picture adalah model pembelajaran yang menggunakan gambar 

dengan cara menyusun gambar yang tidak beraturan sampai tersusun secara sistematis [14] 

Picture and Picture yaitu model pembelajaran dengan penggunaan gambar dan dipasangkan/ 

diurutkan menjadi suatu urutan yang logis. [6]. Model picture and picture adalah salah satu metode 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan komunikatif atau mengutamakan kelompok-kelompok 

dengan menggunakan media gambar yang dipasangkan atau diurutkan menjadi logis [3]. Pembelajaran 

Picture and Picture ini siswa dituntut harus bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dikerjakan 

dalam kelompoknya. Pembelajaran model ini dalam proses pembelajarannya juga menggunakan benda 

konkrit yaitu berupa gambar- gambar nyata yang sesuai dengan materi pembelajaran [12]. 

Picture and Picture adalah teknik pembelajaran yng menggunakan gambar sebagai sumber dan 

sekaligus belajar. Teknik pembelajaran picture and picture menggunakan gambar untuk memahami 

proses atau prosedur [5]. Mengembangkan kemampuan berpikir kronologis maksudnya adalah bahwa 

picture and picture membimbing peserta didik untuk mampu memahami dan menyusun gambar 

berdasarkan urutan kemunculannya [5]. 

Picture and picture dapat dikatakan sebagai model pembelajaran atau teknik pembelajaran, 

karena intinya bahwa dalam pelaksanaannya memuat tindakan yang sama. Dalam hal ini sama-sama 

menggunakan instrumen gambar-gambar yang nantinya harus diurutkan sehingga membentuk sebuah 

narasi. Salah satu contoh ada 4 gambar: pohon karet, ban mobil, lateks/karet mentah, pabrik ban. 

Apabila siswa dapat mengurutkan gambar tersebut menjadi: (1) pohon karet; (2) lateks/karet mentah; (3) 

pabrik ban; (4) ban mobil,  maka dapat dikatakan bahwa siswa tersebut sudah berpikir secara 

kronologis. 

c. Karakteristik Model Picture and Picture

Untuk menerapkan teknik atau model pembelajaran picture and picture pendidik perlu 

mempertimbangkan pengaruhnya terhadap suasana kelas. Apabila picture and picture diterapkan secara 

individual, peserta didik akan diam secara fisik, tetapi berkonsentrasi penuh dan berpikir keras secara 

kognitif untuk memecahkan teka-teki gambar. Di pihak lain, apabila picture and picture diterapkan 

secara kelompok, kelas akan riuh karena masing-masing siswa memiliki gagasan dan berusaha 

mewujudkan dengan memegang satu gambar dan menempatkan gambar pada tempat yang tersedia. 

Oleh karena itu, untuk menjaga agar keriuhan siswa tidak sampai mengganggu kelas lain dan 

berlangsung dalam waktu yang relatif singkat, pendidik harus mampu mengukur tingkat kesulitan 

gambar dan menyesuaikannya dengan kemampuan berpikir siswa [5]. Penyajian model pembelajaran 

picture and picture harus menyesuaikan tingkat perkembangan psikis siswa dalam hal ini sesuai 

tingkatan kelas masing-masing.Hal tersebut akan membuat siswa dapat memahami materi yang 

disajikan oleh guru. 

Kelebihan-kelebihan model pembelajaran  picture and picture adalah: (1) guru lebih mengenal 

karakteristik siswa, (2) Siswa dapat berfikir logis dan juga sistematis, (3) merangsang siswa bepikir 

kritis dan imajinatif, (4) Motivasi belajar siswa bertambah, (5)  siswa terlibat langsung dalam 

https://conferenceproceedings.ump.ac.id/index.php/pssh/issue/view/12


ISSN: 2808-103X 

Proceedings homepage: https://conferenceproceedings.ump.ac.id/index.php/pssh/issue/view/12 

49 

pembelajaran [2]. Kelebihan yang lain adalah: (1) menarik perhatian siswa, (2) meningkatkan partisipasi 

siswa dalam proses pembelajaran, (3) mengembangkan keingintahuan siswa, (4) menantang daya pikir 

siswa, (5) mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kronologis [5]. Dengan melihat uraian di 

atas, sangat jelas bahwa model pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa, terbukti siswa akan lebih berpartisipasi, dan ingin membuktikan kemampuannya dalam berfikir 

secara runtut. 

Sedangkan kekurangan model pembelajaran picture and picture, diantaranya: (1) menyita 

banyak waktu (2) sebagian siswa tidak      mengerti dan memilih diam (3) kelas bisa menjadi tidak 

kondusif karena riuh (4) membutuhkan biaya mahal jika menggunakan alat peraga [2].  

Langkah-langkah/Skenario model/teknik pembelajaran picture and picture adalah sebagai 

berikut: 

a. Persiapan

1) Pendidik menyiakan gambar-gambar yang sesuai dengan materi pembelajara.

2) Pendidik meng-copy atau memperbanyak gambar-gambar tersebut sejumlah kelompok di

kelas. Apabila kelas akan dibagi menjadi 5 kelompok, maka gambar diperbanyak sejumlah 5

eksemplar.

3) Pendidik menyiapkan lembaran kertas untuk menjadi tempat menempel  gambar.

4) Pendidik mnyiapkan kertas bergaris untuk menyusun narasi.

b. Pelaksanaan

1) Pendidik membagi siswa menjadi sejumlah kelompok.

2) Pendidik memberi petunjuk dan kesempatan pada siswa untuk memperhatikan gambar yang

terdapat di meja masing-masing kelompok.

3) Melalui diskusi kelompok, siswa berusaha menyusun gambar-gambar yang tersedia secara

kronologis. Hasil diskusi digunakan untuk menyusun narasi di lembar kertas yang tersedia

tentang fenomena yang terdapat pada gambar.

4) Setelah narasi selesai disusun, setiap kelompok secara berurutan diberi kesempatan untuk

mempresentasikan hasil diskusi mereka.

5) Pendidik memberi apresiasi, penguatan, dan pelurusan terhadap presentasi kelompok agar

pemahaman siswa sesuai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

c. Penutup

1) Pendidik dan siswa bersama-sama menyusun kesimpulan terhadap pembelajaran yang baru

saja dilalui.

2) Pendidik mengarahkan siswa untuk melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang baru saja

dilalui [5]

d. Pembelajaran IPS dan Model Picture and Picture

Pendidikan IPS merupakan adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan 

dasar manusia yang disajikan secara ilmiah  dan pedagogik untuk tujuan pendidikan. Pendidikan IPS 

sebagai muatan pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum sekolah  memiliki peranan penting 

dalam  mempersiapkan siswa sebagai warga negara yang baik. Pendidikan IPS di Indonesia bertujuan 

mempersiapkan     siswa menjadi warga negara yang menguasai pengetahuan (knowledge), keterampilan 

(skill), sikap dan nilai (attitude and values) yang nantinya digunakan dalam  kehidupan bermasyarakat 

agar menjadi warga negara yang baik [7]. Dan juga diharapkan siswa-siswa dapat mempunyai 

kesadaan moral, yaitu mengetahui nilai-nilai moral, menentukan sudut pandang, pengambilan 

keputusan, dan pemahaman terhadap diri sendiri [17] 

Mata pelajaran IPS merupakan integrasi dari mata pelajaran sejarah, geografi, dan ekonomi 

serta mata pelajaran ilmu sosial lainnya. Ilmu- ilmu sosial tersebut terangkum dalam muatan 

pembelajaran IPS yang menganalisis mengenai gejala sosial yang terjadi dalam masyarakat. Tujuan 

pendidikan IPS berorientasi pada tingkah laku siswa, diantaranya, (1) pengetahuan dan pemahaman. 

Mentransfer pemahaman terkait masyarakat kepada anak. (2) Sikap hidup belajar. Melalui mempelajari 

IPS  siswa mampu menyelidiki sehingga menemukan ide dan konsep di masa mendatang. (3) Nilai-

nilai sosial dan sikap. Nilai-nilai sosial menjadi tolok ukur siswa dalam menafsirkan  fenomena yang 

ada di sekitarnya. (4)   Keterampilan. Keterampilan  dibutuhkan siswa agar mampu berpikir secara ilmiah 

dan merumuskan kesimpulan [7].   

Apabila pembelajaran muatan IPS di Sekolah Dasar berhasil maka tidak menutup kemungkinan 

akan terjadi keberhasilan pembelajaran pada jenjang pendidikan diatasnya. Sejak dini siswa harus 

belajar bagaimana berfikir secara kronologis. Salah satu usaha agar siswa belajar berpikir kronologis 

pembelajaran muatan IPS adalah dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture. 
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Dengan melihat berbagai kelebihan yang telah diuraikan di atas, model pembelajaran picture and 

picture sangat cocok untuk menyampaikan materi-materi pembelajaran IPS. 

3. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas,  serta melihat berbagai kelebihan serta kekurangannya, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Model pembelajaran picture and picture dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar

siswa dalam pembelajaran, termasuk di dalamnya pembelajaran IPS.

b. Model pembelajaran picture and picture juga cocok digunakan oleh guru dalam menyampaikan

materi-materi pembelajaran IPS, karena kegiatan pembelajarannya menjadi semakin menarik bagi

siswa.
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1. PENDAHULUAN

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu interaksi atau segala aktivitas yang dilakukan antara guru

dengan siswa dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Suatu pembelajaran diberikan kepada siswa 

agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan serta pembentukan sikap atau karakter sampai 

kepercayaan diri siswa. Pendidikan karakter adalah pendidikan dengan proses membiasakan anak melatih 

sifat-sifat baik yang ada dalam dirinya sehingga proses tersebut dapat menjadi kebiasaan dalam diri anak. 

Dalam proses belajar mengajar tidak hanya bertujuan untuk mencerdaskan siswa dalam aspek kognitif saja, 

akan tetapi juga melibatkan emosi dan spiritual, tidak sekedar memenuhi otak anak dengan ilmu pengetahuan, 

tetapi juga mendidik karakter dan cara berpikir yang luas [1]. Anak dipersiapkan untuk menjadi anggota 

masyarakat yang bertanggung jawab dan respek terhadap lingkungan sekitarnya. 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa mulai dari 

Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Atas, bahkan sampai pada Perguruan Tinggi. IPS merupakan ilmu 

pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya serta 
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kemudian diolah berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan dan didaktif untuk dijadikan program pembelajaran 

pada tingkat persekolahan [2]. IPS menggambarkan interaksi individu atau kelompok dalam masyarakat baik 

dalam lingkungan mulai dari yang terkecil misalkan keluarga, tetangga, rukun tetangga atau rukun warga, 

desa/kelurahan, kecamatan, kabupaten, provinsi, negara dan dunia. Pembelajaran dalam muatan pelajaran IPS 

juga mencakup perubahan sikap, mental, dan perilaku siswa meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

yang dapat diukur melalui proses penilaian setelah melakukan kegiatan belajar IPS dengan cara mencari 

berbagai informasi sehingga siswa mampu memperoleh hasil belajar yang optimal serta diharapkan agar siswa 

mampu memecahkan masalah-masalah sosial sebagai bentuk pengembangan atas pengetahuan yang telah 

dipelajari [3]. 

Sekolah Dasar merupakan pondasi yang memberikan pendidikan dasar IPS bagi siswa. Dalam 

pembelajaran IPS di sekolah dasar yang diberikan oleh guru, siswa diharapkan dapat mengalami perubahan 

baik dalam segi pengetahuan, sikap/karakter, keterampilan serta kepercayaan diri pada siswa. Segala 

perubahan tersebut disebut dengan hasil belajar IPS siswa. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajarnya [4]. Hasil belajar yaitu perubahan perubahan 

yang terjadi pada siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor  sebagai hasil dari 

kegiatan belajar [5]. Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk memeproleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian yang 

merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Kemajuan prestasi siswa tidak 

hanya diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan saja tetapi juga sikap dan keterampilan [6]. Dengan 

demikian penilaian hasil belajar siswa mencangkup segala hal yang dipelajari di sekolah, baik itu yang 

menyangkut pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Hasil observasi yang di Kelas IV SD Negeri Pudak, Tepus, Gunungkidul menunjukkan bahwa dalam 

proses pembelajaran IPS di sekolah sudah berjalan cukup baik. Namun hasil belajar IPS siswa belum optimal. 

Pembelajaran belum menunjukkan kondisi siswa yang aktif- partisipatif, yang mampu melibatkan siswa dalam 

interaksi dialogis dan berkualitas dengan guru, dan atau antar siswa, sehingga berakibat pada iklim dan 

suasana kelas pada pembelajaran yang kurang menarik, kurang menyenangkan, dan membuat jenuh bagi 

siswa. Data hasil belajar siswa kelas IV pada muatan pelajaran IPS masih banyak siswa yang belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimal yang diterapkan di sekolah yaitu 75. Pada pra kegiatan ini dari delapan siswa di 

kelas IV SDN Pudak, Tepus, Gunugkidul hanya 3 siswa (37,5 %) siswa yang mencapai KKM. Untuk 

menyikapi masalah tersebut guru perlu mencari strategi pembelajaran yang tepat sehingga mendapatkan hasil 

belajar yang meningkat, salah satunya dengan penggunaan media pembelajaran yang menarik seperti media 

gambar dan alam sekitar, sehingga siswa akan termotivasi, dan hasil belajar siswa akan meningkat. Proses 

belajar mengajar akan terjadi dengan baik jika siswa berinteraksi dengan alat indranya dan guru berupaya 

menampilkan rangsangan atau stimulus yang dapat diproses dengan berbagai indra, semakin banyak alat 

indera yang digunakan untuk menerima dan mengolah informasi, maka kemungkinan informasi tersebut 

dimengerti dan dipertahankan dalam ingatan siswa dalam meningkatkan hasil belajar akan semakin besar. 

Menurut Sadiman, dkk (2014: 29) Media gambar merupakan bahasa yang umum, yang dapat 

dimengerti dan dinikmati dimana-mana. Media gambar adalah “suatu gambar yang berkaitan dengan materi 

pelajaran yang berfungsi untuk menyampaikan pesan dari guru kepada siswa” media gambar ini dapat 

membantu siswa untuk mengungkapkan informasi yang terkandung dalam masalah sehingga hubungan antar 

komponen dalam masalah dapat dilihat dengan lebih jelas [7]. Dipadukan dengan alam sekitar yang ada 

dilingkungan tempat tinggal siswa diharapkan dapat menjadi perpaduan media pembelajaran yang menarik 

sehingga nantinya berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, peniliti mengkaji rendahnya hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN Pudak, 

Tepus, Gunungkidul maka peneliti memutuskan untuk menggunakan media gambar dan alam sekitar dalam 

melakukan perbaikan hasil belajar IPS Kelas IV pada materi kenampakan alam di lingkungan setempat. Oleh 

karena itu penulis menyusun artikel dengan judul “Penggunaan Media Gambar Dan Alam Sekitar Pada 

Peningkatan Hasil Belajar  IPS Siswa Kelas IV SDN Pudak, Tepus, Gunungkidul”. 

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research). Penelitian ini

dilaksanakan di SDN Pudak, Tepus, Gunungkidul, dengan subyek siswa kelas IV. Terdiri dari 8 siswa, dengan 

rincian siswa putra sebanyak 3 siswa dan siswa putri sebanyak 5 siswa, dilaksanakan pada semester satu tahun 

ajaran 2020 / 2021. PTK ini terdiri dari satu prasiklus dan dua siklus penelitian, yang masing-masing siklus 

terdiri dari dua kali pertemuan, dan masing-masing siklus dalam proses pengkajian beralur sebnayak empat 

tahap, yaitu (1) merencanakan, (2) melakukan tindakan, (3) mengamati (observasi) dan (4) merefleksi. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Observasi dan Tes. Teknik analisis data menggunakan 

deskriptif kuantitatif dengan persentase. Indikator  keberhasilan dalam penelitian ini dapat dilihat dari hasil 
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belajar siswa dikatakan tuntas jika sebanyak 8 siswa (100%) mencapai kriteria ketuntasan minimum yang 

ditetapkan dalam kurikulum sekolah yaitu pada muatan pelajaran IPS mencapai nilai 75. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. PRA SIKLUS

Kegiatan pengumpulan data pada pra siklus dilaksanakan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum

diterapkan pembelajaran dengan menggunakan media gambar dan alam sekitar pada muatan pelajaran IPS. 

Maka sebelum melakukan tindakan, guru mempersiapkan lembar tes yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda 

dan 5 soal isian singkat untuk menetahui kemampuan siswa dalam memahami materi yang disampaikan guru. 

Di bawah ini merupakan tabel hasil observasi pra siklus pada muatan pelajaran IPS yang diperoleh siswa kelas 

IV SDN Pudak, yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1.  

Observasi Hasil Belajar Siswa Muatan Pelajaran IPS Tahun 2020/2021 

No Nilai siswa Jumlah Siswa Persentase % 

1 < 75 5 62,5 

2 ≥ 75  3 37,5 

Jumlah 10 100 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 sebanyak 3 

siswa atau 37,5%, dan siswa yang belum mencapai < 75 sebanyak  5 siswa atau 62,5 %, hal ini menunjukkan 

bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai nilai 75 pada muatan pelajaran IPS di  kelas IV SDN Pudak, 

Tepus, Gunungkidul sehingga perlu adanya tindakan yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

tersebut. 

B. SIKLUS I

Kegiatan siklus I ini guru melaksanakan penerapan media gambar dan alam sekitar pada muatan

pelajaran IPS yang diawali dengan kegiatan di dalam kelas dengan menggunakan media berupa poster yang 

ditunjukkan oleh guru. Selanjutnya siswa diajak melakukan observasi di luar kelas serta mengerjakan soal tes 

sambil melakukan pengamatan tentang lingkungan sekitar siswa. Di bawah ini memuat hasil tes yang 

dilakukan siswa kelas IV SDN Pudak, Tepus, Gunungkidul pada muatan pelajaran IPS siklus I yaitu sebagai 

berikut : 

Tabel 2.  

Tes Hasil Belajar Siswa Siklus 1 Muatan Pelajaran IPS Tahun 2020/2021 

No Nilai siswa Jumlah Siswa Persentase % 

1 < 75 2 25 

2 ≥ 75  6 75 

Jumlah 10 100 

Berdasarkan tabel di atas, hasil belajar siswa pada Siklus I mengalami peningkatan, siswa yang mencapai 

KKM yang diterapkan melalui kurikulum sekolah yaitu 75 lebih banyak dibandingkan yang belum mencapai 

KKM. Pada Siklus I terlihat siswa yang mencapai KKM sebanyak 6 siswa  atau 75 %, dan siswa yang belum 

mencapai KKM sebanyak 2 siswa atau  225 %. Dari data tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

setelah dilakukan tindakan oleh guru dalam pembelajarannya yaitu penggunaan media gambar dan alam 

sekitar pada materi kenampakan alam di lingkungan setempat dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 

SDN Pudak, Tepus, Gunungkidul. Hasil pada siklus I menjadi dasar untuk menerapkan kembali pada siklus II, 

juga untuk memperkuat kesimpulan hasil pada siklus I maka dilaksanakan kembali pada siklus II. 

C. SIKLUS II

Kegiatan pada siklus II guru kembali melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi kenampakan alam

di lingkungan sekitar muatan pelajaran IPS dengan menggunakan media gambar dan alam sekitar. Pada saat 
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pelaksanaan pembelajaran pada  siklus II, Peneliti menerapkan langkah yang sama dengan pelaksanaan pada 

siklus I. Selanjutnya siswa mengerjakan tes yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal isian singkat. Data 

hasil belajar siswa pada materi kenampakan alam di lingkungan sekitar muatan pelajaran IPS yang diperoleh 

siswa kelas IV SDN Pudak, Tepus, Gunungkidul pada siklus II yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3.  

Tes Hasil Belajar Siswa Siklus 2 Muatan Pelajaran IPS Tahun 2020/2021 

No Nilai siswa Jumlah Siswa Persentase % 

1 < 75 0 0 

2 ≥ 75  8 100 

Jumlah 10 100 

Berdasarkan tabel di atas, hasil belajar siswa pada Siklus II kembali mengalami peningkatan, dapat dilihat 

pada data hasil belajar siswa tersebut bahwa pada siklus II ini sebanyak 8 siswa ( 100 % ) telah mencapai KKM. 

Data tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan setelah dilakukan tindakan oleh guru dalam 

pembelajarannya yaitu penggunaan media gambar dan alam sekitar, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media gambar dan alam sekitar dapat meningkatkan hasil belajar materi kenampakan alam di 

lingkungan sekitar muatan pelajaran IPS pada siswa kelas IV SDN Pudak, Tepus, Gunungkidul. 

Peningkatkan hasil belajar siswa melalui penggunaan media gambar dan alam sekitar pada materi 

kenampakan alam di lingkungan sekitar muatan pelajaran IPS pada siswa kelas IV SDN Pudak, Tepus, 

Gunungkidul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa melalui penggunaan 

media gambar dan alam sekitar pada materi kenampakan alam di lingkungan sekitar muatan pelajaran IPS pada 

siswa kelas IV SDN Pudak, Tepus, Gunungkidu Tahun Pelajaran 2020 / 2021. Peningkatan hasil belajar siswa 

diukur dengan melihat nilai dari hasil skor tes siswa yang dilaksanakan setiap akhir tindakan atau siklus. Berikut 

rangkuman peningkatan minat belajar siswa dari pra siklus, siklus I, dan siklus II. 

Tabel 4. 

Rangkuman Peningkatan  Belajar Siswa 

No Nilai Siswa Pra Siklus (%) Siklus I (%) Siklus II (%) 

1 < 75 62,5 25 0 

2 ≥ 75 37,5 75 100 

Jumlah 100 100 100 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dinyatakan bahwa peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan data pada 

pra siklus, siswa yang mempunyai keaktifan belajar dengan kategori minimal baik 75 mencapai 37,5 % 

meningkat pada siklus I menjadi 75 % dan pada siklus II meningkat menjadi 100 %. Dengan demikian 

penggunaan media gambar dan alam sekitar pada materi kenampakan alam di lingkungan sekitar pada muatan 

pelajaran IPS dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Pudak, Tepus, Gunungkidul. 

Upaya pemecahan masalah adalah dengan berinovasi dalam proses belajar mengajar dengan berbagai 

alternatif. salah satunya dengan pemilihan media yang tepat bagi siswa. Dimana media yang tepat mampu 

meningkatkan motivasi belajar yang akhirnya berujung pada peningkatan hasil belajar seperti yang diharapkan. 

Penerapan media gambar dan alam sekitar sangat relevan diterapkan pada muatan pelajaraan IPS khususnya 

materi kenampakan alam dilingkungan sekitar, sehingga mampu memberikan dampak positif pada proses 

pembelajaran dan hasil belajar yang diharapkan. 

Alasan mengapa media gambar dan alam sekikitar digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu diantara 

media pembelajaran yang lain, media gambar adalah media yang paling umum dipakai. Hal ini dikarnakankarna 

siswa lebih menyukai gambar daripada tulisan,apalagi jika gambar dibuat dan disajikan sesuai dengan 

persyaratan yang baik tentu akan menambah semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Alat peraga 

dapat memberi gagasan dan dorongan kepada guru dalam mengajar anak-anak Sekolah Dasar, sehingga tidak 

tergantung pada buku teks, tetapi dapat lebih kreatif dalam mengembangkan alat peraga agar para murid 

menjadi lebih senang belajar. 
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Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual kedalam bentuk dua dimensi sebagai 

curahan atau pikiran yang bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide, stripe, opaque proyektor. Media yang 

paling umum dipakai, yang merupakan bahasan umum yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana saja. Media 

gambar merupakan peniruan dari benda-benda dan pemandangan dalam hal bentuk, rupa  serta ukuran terhadap 

lingkungan. Menurut Sadiman, (2014: 29) Media gambar merupakan bahasa yang umum,yang dapat dimengerti 

dan di nikmati dimana-mana. Media gambar adalah “suatu gambar yang berkaitan dengan materi pelajaran yang 

berfungsi untuk menyampaikan pesan dari guru kepada siswa” media gambar ini dapat membantu siswa untuk 

mengungkapkan informasi yang terkandung dalam masalah sehingga hubungan antar komponen dalam masalah 

dapat dilihat dengan lebih jelas. 
Ciri-ciri media gambar yang baik adalah usahakan sesederhana mungkin. Karena gambar yang rumit 

dengan realisme yang sulit diproses dan dipelajari seringkali mengganggu perhatian peserta didik. Tidak 

membantu kelancaran proses pembelajaran justru bisa jadi masalah tersendiri bagi peserta didik. Gambar harus 

bisa dipegang dan diraba oleh anak. Ukuran harus disesuaikan dengan keadaan kelas, sehingga dapat dijangkau 

oleh semua siswa. Ciri- ciri gambar yang baik, yaitu: 

1) Cocok dengan tingkatan umur dan kemampuan pebelajar

2) Bersahaja dalam arti tidak terlalu kompleks, karena dengan gambar itu pebelajar mendapar gambaran yang

pokok. Kalau gambar kompleks, perhatian pebelajar terbagi, akibatnya ada sesuatu yang justru penting

tetapi tidak tertangkap oleh pebelajar.

3) Realistis, maksudnya gambar itu seperti benda yang sesungguhnya atau sesuai dengan apa yang

digambarkan, sudah tentu perbandingan ukuran juga harus diperhatikan.

4) Gambar dapat diperlakukan dengan tangan.

Ada yang menganggap bahwa gambar adalah sesuatu yang suci, tetapi sebagai media pembelajaran,

gambar harus dapat dipegang, diraba oleh pebelajar. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa gambar yng 

digunakan sebagai media belajar harus yang sederhana, apa adanya atau sesuai dengan situasi atau keadaan yang 

ada, dapat dipegang dan diraba siswa serta harus jelas agar mudah dipelajari. Adapun jenis-jenis atau contoh 

media gambar dalam pembelajaran sebagai berikut: 

1) Poster merupakan suatu media gambar yang berbentuk ilustrasi gambar yang disederhanakan, yang dibuat

dengan ukuran besar agar dapat dilihat dengan jelas, tujuannya yaitu menarik perhatian dan juga

kandungannya berupa bujukan, memotivasi dan lain sebagainya.

2) Kartun Suatu media gambar, merupakan media yang unik untuk mengemukakan suatu gagasan.

3) Komik Suatu media gambar selain kartun yang bersifat unik, perbedaannya yaitu pada komik terdapat

karakter atau yang memerankan suatu cerita dalam urutan-urutan.

4) Gambar Fotografi merpakan suatu medi gambar yang dihasilkan dengan cara diambil gambarnya “benda

atau yang lainnya” dengan suatu alat digital seperti kamera foto dll.

5) Grafik merupakan media gambar bertujuan untuk penyajian data berupa angka-angka. Grafik memberikan

berbagai informasi inti dari suatu data, berupa hubungan antar bagian-bagian data tersebut.

6) Bagan merupakan kombinasi dari media grafis dan foto dirancang untuk memvisualisasikan suatu fakta

pokok ataupun gagasan dengan cara yang logis dan juga teratur. Fungsi dari bagan sebagai media gambar

yakni untuk memperlihatkan perbandingan, perbandingan, jumlah relatif, proses, perkembangan,

klasifikasi dan juga organisasi.

7) Diagram merupakan suatu gambaran yang berguna untuk memperlihatkan ataupun menerangkan suatu

data yang akan disajikan.

8) Peta merupakan gambar rata suatu permukaan bumi yang mewujudkan kedudukan dan ukuran bumi yang

dilambangkan dengan garis dan tanda.

4. SIMPULAN

Pendekatan dalam pembelajaran IPS memerlukan kesesuain antara metode pembelajaran, media, kondisi

siswa serta lingkungan belajar. Penggunaan media pembelajaran bisa jadi justru tidak bermanfaat apabila guru 

tidak memahami hal-hal di atas. Apalagi pada masa transisi seperti saat ini, dimana siswa diharuskan belajar 

secara daring kemudian kembali lagi melakukan transisi ke pembelajaran tatap muka tentu saja memerlukan 

penyesuaian. Tidak hanya bagi siswa tetapi juga bagi guru pada umunya. Penggunaan media gambar dan alam 

sekitar pada materi kenampakan alam di lingkungan sekitar pada muatan pelajaran IPS dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas IV SDN Pudak, Tepus, Gunungkidul., dibuktikan pada pra siklus siswa yang 

memperoleh skor mencapaik KKM mencapai 37,5 % meningkat pada siklus I menjadi 75 % dan pada siklus II 

mancapai 100 %. 
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses untuk mengubah sikap dan perilaku manusia (seseorang atau kelompok

orang) dalam usaha untuk mendewasakan diri melalui upaya upaya seperti pengajaran, pelatihan, proses, 

perbuatan dan cara mendidik. Oleh karena itu pendidikan mempunyai tujuan yaitu untuk mengembangakan 

semua potensi pada diri pribadi manusia. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 

tentang  Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang menyatakan bahwa fungsi dari pendidikan nasional 

yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat. Artinya 

pendidikan nasional ikut andil dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik sehingga peserta didik dapat menjadi pribadi yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, serta memiliki akhlak mulia, sehat secara jasmani maupun rohani, berilmu, cakap dalam bertindak, 

kreatif dalam mengatasi permasalahan, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

Penguatan karakter siswa menjadi bagian yang sangat urgen dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. 

Terlebih, penguatan karakter merupakan salah satu butir nawacita yang dicanangkan oleh Presiden melalui 
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gerakan nasional revolusi mental. Hal penting tersebut ditindaklanjuti oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan dengan mengutamakan dan membudayakan pendidikan karakter dalam dunia pendidikan. 

Penguatan karakter tersebut oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dicanangkan secara bertahap mulai 

tahun 2016 (1). 

Di sisi lain, melemahnya nasionalisme, maraknya penyimpangan sosial sepertitawuran, korupsi, 

hedonisme, disintegrasi bangsa, ketidakramahan terhadap lingkungan, individualisme, krisis kepercayaan, dan 

sebagainya merupakan fakta yang disebabkan lemahnya modal sosial. Pengembangan modal sosial merupkan 

tugas utama pembelajaran IPS. Maraknya masalah sosial tersebut boleh jadi disebabkan dianggap remehnya 

pendidikan IPS. Pendidikan IPS memang mengalami tantangan yang sangat berat, disaat kaum ibu masuk ke 

dalam sektor publik, maka pendidikan anak di rumah menjadi terabaikan, disaat budaya baca belum terbentuk 

maka budaya visual melalui TV masuk dengan intensif, di saat modal sosial belum terbina, individualisme 

melalui permainan, home schooling, tugas individual menjadi kebutuhan dan tuntutan, disaat etos kerja atau 

belajar dan produktivitas belum terbina, budaya santai telah terbentuk, disaat profesionalisme semakin sulit 

digapai, maka tuntutan materi begitu mendesak. Keteladanan pun menjadi menjadi sesuatu yang sangat langka. 

Kesenjangan antara teori dan aplikasi kerap pula terjadi karena berbagai kendala.  

Penamaaan IPS sebenarnya sudah melekat dengan keterpaduan (integrated) ilmu-ilmu sosial, tujuannya 

sudah jelas untuk meningkatkaan kepekaan dan keterampilan dalam memecahkan masalah-masalah sosial sesuai 

dengan psikologi perkembangan peserta didik. Pada kenyataannya, kurikulum IPS masih terpisahpisah, 

Kurikulum baru (KTSP) di SMP memang sudah dipadukan namun masih tetap masih tampak nyata generik ilmu 

sosialnya, dan pendekatannya pun belum tematik, kecuali kelas 1, 2, dan 3 di SD. Di SMA IPS sudah mengarah 

ke ilmu sosial, IPS hanya dipergunakan sebagai payung ilmu-ilmu sosial dan nama salah satu jurusan saja (2).  

Pendidikan IPS untuk tingkat sekolah bisa diartikan sebagai; (1) Pendidikan IPS yang menekankan pada 

tumbuhnya nilai-nilai kewarganegaraan, moral ideologi negara dan agama, (2) Pendidikan EPS yang 

menekankan pada isi dan metode berpikir ilmuwan sosial, (3) Pendidikan IPS yang menekankan pada reflective 

inquiry (3). 

Karena memiliki tujuan untuk membentuk warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab, harus 

menghadirkan pembelajaran IPS yang berkualitas. Salah satu bentuk cara untuk memberikan pembelajaran 

yang berkualitas adalah dengan memanfaatkan media dalam pembelajaran. Media adalah salah satu komponen 

komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan (Daryanto, 2013: 4). Media 

adalah segala sesuatu yang dapat di gunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian 

dan kemauan siswa sehingga dapat terdorong terlibat dalam proses pembelajaran (4).  

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dijabarkan tersebut dapat disimpulkan bahwa media adalah 

suatu alat yang menjadi perantara atau pengantar yang digunakan untuk menyampaikan suatu informasi dari 

informan menuju ke penerima informasi. Penggunaan media dalam proses komunikasi bertujuan untuk lebih 

mengefektifkan komunikasi sehingga informasi yang  diterima tidak salah Alasan digunakan media 

pembelajaran ini dikarenakan banyak materi yang lebih efektif dan dapat ditangkap dengan baik karena kondisi 

peserta didik yang senang dan tidak ada perasaan bahwa mereka sedang melakukan pembelajaran.  

Di SMP Baitul Quran Ponjong, penggunaan media pembelajaran dalam mata pelajaran IPS belum banyak 

dilakukan. Walau sudah menggunakan kurikulum 2013, namun pemanfaatan media pembelajaran masih terlalu 

minim. Bahkan media yang ada hanyalah presentasi(powerpoint) padahal peserta didik tidak selalu bisa 

memahami teori dengan mudah. Aktivitas peserta didik antara lain yaitu hanya memperhatikan dan terkadang 

mencatat hasil pelajaran. Hasil pra penelitian menunjukkan 20% peserta didik kelas VIII tidak memahami 

materi yang dijelaskan menggunakan ceramah, dan 30% tidak memahami materi yang dijelaskan menggunakan 

powerpoint. 

Proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah membutuhkan kemampuan guru merancang dan 

menerapkan strategi pembelajaran yang menyenangkan. Strategi yang dipilih guru seharusnya lebih kreatif dan 

inovatif. Metode dalam penyampaian materi pun seharusnya melibatkan siswa secara langsung tidak hanya 

mengandalkan metode ceramah (pembelajaran satu arah). Dryden & Vos  berpendapat bahwa semangat belajar 

muncul ketika suasana begitu menyenangkan dan belajar akan efektif bila seseorang dalam keadaan gembira 

(5). 

Hal ini juga bisa berpengaruh terhadap penerimaan anak terhadap pelajaran yang akan didapatkan. Media 

visual dalam hal ini  media grafis dipilih dikarenakan peserta didik lebih mudah untuk mengingat gambar 

sehingga media ini sangat cocok untuk memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan.Selain itu media 

visual juga bisa memberikan gambaran antara teori yang mereka pelajari dengan kenyataan. Karena itu siswa 

dapat mendapat informasi yang lebih konkret sehubungan dengan materi yang sedang dipelajari. 

 Kartu dipilih dikarenakan kartu merupakan permainan yang dapat dimainkan oleh semua orang dengan 

aturan bermain yang cukup dapat dibuat variasi. Kartu dapat dimainkan oleh lebih dari lima orang, sehingga 

efektif menjangkau kelas yang peserta didiknya banyak. Kartu juga dapat dimainkan oleh sekolah dengan 
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kondisi belum menjangkau teknologi komputer, sehingga kartu dapat digunakan dimanapun dan kapanpun. 

Selain itu dengan adanya media pembelajaran berupa permainan, peserta didik akan belajar bagaimana caranya 

berkomunikasi, berunding, mengenal aturan, dan diharapkan dengan permainan tersebut peserta didik akan 

belajar bagaimana cara untuk berkompromi dengan oranglain. Proses inilah yang nanti diharapkan dapat 

menumbuhkan rasa kasih sayang toleransi antar sesama teman. Selain itu dengan permainan dapat meleburkan 

sekat-sekat antar peserta didik sehingga mereka dapat akrab dan mengenal satu dengan lainnya. 

2. METODE PENELITIAN

Efektivitas penggunaan kartu bergambar  sebagai media pembelajaran merupakan penelitian bersifat

eksperimental sehingga metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas 

8 SMP Baitul Quran Ponjong  dengan jumlah populasi sebanyak 30 orang. Pengambilan sampel penelitian 

menggunakan teknik sampel acak sederhana (simple random sampling). Teknik sampel acak sederhana 

merupakan teknik yang paling sederhana dimana sampel diambil secara acak tanpa memerhatikan strata 

populasi yang hanya memiliki satu ciri (homogen atau relatif homogen (6). Peneliti menggunakan teknik sampel 

acak sederhana karena populasi penelitian bersifat relatif homogen, yakni kelas 8 yang hanya terdiri dari tiga 

kelas. Kemudian sampel yang telah ditentukan tersebut dibentuk menjadi kelompok tersendiri berjumlah 10 

orang siswa. Kelompok siswa yang telah terbentuk diyakini mampu mewakili kelasnya masing-masing.  

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian adalah preexperimental one-group pretest-posttest 

dimana peneliti menguji efektivitas media dengan membandingkan pemahaman siswa sebelum dan sesudah 

diberi treatment. Sebelum diberi treatment, terlebih dahulu peneliti melakukan pretest kepada kelompok siswa 

yang menjadi sampel penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman awal mereka mengenai Perubahan 

Masyarakat Masa Penjajahan dan Tumbuhnya Semangat Kebangsaan. Setelah itu, kelompok siswa tersebut 

diberi treatment dengan meminta mereka menggunakan kartu bergambar. Posttest kemudian dilakukan setelah 

kelompok siswa menggunakan aplikasi pembelajaran, tujuannya ialah untuk mengetahui keefektifan treatment 

yang diberikan kepada kelompok siswa. Berdasarkan bentuk desain penelitian, pengumpulan data dilakukan 

menggunakan metode tes.  

Tesmerupakan teknik pengumpulan data dimana subjek yang diteliti diminta mengerjakan tugas tertentu 

dalam bentuk tertulis, lisan, maupun praktik (7). Pada penelitian ini, tes yang digunakan adalah tes tertulis 

dengan instrumen berbentuk soal pilihan ganda (multiple choice questions) berjumlah 25 butir. Soal pilihan 

ganda dibuat sesuai dengan indikator pencapaiaan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang terdapat pada kisi-

kisi agar tidak menyimpang dari materi yang terintegrasi dalam aplikasi pembelajaran. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dikaenakan desain penelitian yang diadopsi yakni one group prestestposttest, maka data hasil pengujian

efektivitas media pembelajaran kartu bergambar pada kelompok siswa berjumlah 30 orang diperoleh melalui 

pretest dan posttest. Pemberian pretest dan posttest dimaksudkan untuk mengetahui seberapabesar pemahaman 

siswa terhadap materi Perubahan Masyarakat Masa Penjajahan dan Tumbuhnya Semangat Kebangsaan sebelum 

maupun sesudah diberi treatment.  Perbedaan mendasar dari pretes dan post tes adalah lama waktu pengerjaan. 

Data hasil pretest dan posttest tersebut sajikan dalam tabel berikut.  

Tabel 1. Daftar Nilai Post tes dan Pre tes 

No Nama Siswa 
Hasil tes 

Selisih 
Presentase 

kenaikan (%) Pre tes Post tes 

1 siswa 1 48 92 44 91.7 

2 siswa 2 48 86 38 79.2 

3 siswa 3 52 72 20 38.5 

4 siswa 4 56 88 32 57.1 

5 siswa 5 66 76 10 15.2 

6 siswa 6 76 86 10 13.2 

7 siswa 7 76 86 10 13.2 

8 siswa 8 48 92 44 91.7 

9 siswa 9 48 86 38 79.2 

10 siswa 10 42 66 24 57.1 

11 siswa 11 42 66 24 57.1 

12 siswa 12 46 58 12 26.1 

13 siswa 13 48 92 44 91.7 

14 siswa 14 62 100 38 61.3 
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No Nama Siswa Hasil tes Selisih Presentase 

kenaikan (%)15 siswa 15 68 82 14 20.6 

16 siswa 16 78 92 14 17.9 

17 siswa 17 62 88 26 41.9 

18 siswa 18 66 82 16 24.2 

19 siswa 19 62 78 16 25.8 

20 siswa 20 62 82 20 32.3 

21 siswa 21 52 78 26 50.0 

22 siswa 22 56 88 32 57.1 

23 siswa 23 56 92 36 64.3 

24 siswa 24 52 82 30 57.7 

25 siswa 25 52 88 36 69.2 

26 siswa 26 56 88 32 57.1 

27 siswa 27 56 92 36 64.3 

28 siswa 28 52 68 16 30.8 

29 siswa 29 66 86 20 30.3 

30 Siswa 30 78 92 14 17.9 

Rata rata 57.7 83.5 25.7 47.8 

Dari tabel 1 terlihat bahwa rata-rata nilai yang diperoleh melalui pretest yaitu 57.7  sedangkan rata-rata 

nilai hasil posttest sebesar 83.5. Rata-rata selisih perbandingan nilai pretest dan posttest sebesar 25.7 sehingga 

dapat dikatakan terjadi peningkatan sebesar 47.8%. Berdasarkan hasil pretest dan posttest, disimpulkan bahwa 

terjadi peningkatan pemahaman siswa  setelah diberi treatment berupa penggunaan media pembelajaran.  

Pembuktian uji efektivitas dilakukan melalui perhitungan statistik menggunakan uji berpasangan 

(paired sample t test) dengan hipotesis H0 = tidak terjadi peningkatan dari hasil pretest ke posttest setelah diberi 

treatment, dan H1 = terjadi peningkatan dari hasil pretest ke posttest setelah diberi treatment. Hasil perhitungan 

statistik disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 2. Pengujian dengan sample t tes 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik uji berpasangan, diketahui bahwa thitung adalah -12.584 dan 

ttabel (sign=0,000) dengan df sebesar 29 adalah 2,045. Perbandingan antara thitung dan ttabel yakni -thitung (-

12.584) < -ttabel (-2,045) dengan nilai probabilitas (sig.) 0,00 lebih kecil dari 0,05. Dari perbadingan tersebut 

diambil keputusan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, ini berarti terjadi peningkatan dari hasil pretest ke posttest 

setelah diberi treatment sehingga dapat dikatakan bahwa media pembelajaran kartu begambar terbukti efektif 

untuk pemahaman mater IPS kelas 8 SMP Baitul Quan Ponjong. Angka korelasi perhitungan sebesar 0,377 

sehingga keputusan bersifat kuat dan positif.  
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Media visual sebagai alat bantu visual dalam konsep media pembelajaran visual adalah setiap gambar, 

model, benda atau alat-alat lain yang memberikan pengalaman visual yang nyata pada siswa. Manusia memiliki 

organ penginderaan yang berfungsi untuk menangkap rangsangan. Organ penginfraan ini sering disebut panca 

indera. Panca indera memiliki daya serap yang berbeda mengenai stimulus yang diterimanya. Daya serap panca 

indera adalah sebagai berikut: indera persentase daya serap penglihatan 82%, pendengaran 11%, peraba 3,50%, 

perasa 2,50%, dan penciuman 1%. hal ini menunjukkan bahwa indera yang paling tinggi kemampuan daya 

serapnya tehadap informasi yang diterima atau diindera adalah indera penglihatan  (Khotimah, 2019: 21). 

4. KESIMPULAN

Terjadi peningkatan cukup tinggi dari rata-rata nilai pretest ke posttest setelah diberi treatment berupa

media pembelajaran kartu bergambar, perbandingan sebesar 25,7 atau meningkat sebesar 47,8%. Selain itu, dari 

hasil perhitungan statistik uji berpasangan juga diketahui bahwa -thitung (-12.584) < -ttabel (-2,045) dengan 

nilai probabilitas (sig.) 0,00 lebih kecil dari 0,05 sehingga diambil keputusan H1 diterima dan H0 ditolak dengan 

angka korelasi sebesar 0,377 yang berarti bersifat kuat dan positif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran kartu bergambar untuk pemahaman materi IPS kelas 8 SMP Baitul Quran Ponjong dinilai 

efektif.  
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1. PENDAHULUAN

Berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional memuat dua pengertian 

Sistem Pendidikan Nasional dan Pendidikan Nasional. Sistem Pendidikan adalah pendidikan yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar 

pada nilai-nilai agama, kebudayaaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. 
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Sistem Pendidikan Nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu 

untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.  

Pendidikan Nasional pada Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Penyelenggaraan pendidikan wajib memegang prinsip bahwa pendidikan diselenggarakan secara 

demokratis dan berkeadilan serta tidak mendiskriminasikan dengan menjunjung nilai-nilai hak asasi 

manusia, nilai keagamaan, dan nilai kultural/budaya. Proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik 

yang berlangsung sepanjang hayat memberikan keteladanan, membangun kemauan, dan membangun 

kreativitas peserta didik pada proses pembelajaran melalui pengembangan budaya menulis, membaca, dan 

berhitung serta memberdayakan semua komponen masyarakat sebagai stakeholder melalui peran serta pada 

penyelenggaraan pendidikan dan pengendalian mutu layanan pendidikan. 

Seni pewayangan dan seni pedalangan merupakan salah satu bentuk seni budaya bangsa Indonesia 

yang adiluhung (bernilai tinggi), mengandung nilai hidup dan kehidupan luhur yang di setiap akhir cerita 

atau lakonnya selalu memenangkan kebaikan dan mengalahkan kejahatan. Hal ini mengandung suatu ajaran 

bahwa perbuatan baiklah yang akan unggul, sedangkan perbuatan jahat selalu menerima kekalahannya, 

sebagai contoh cerita Mahabarata dan Ramayana. 

Pementasan wayang kulit diharapkan dapat menjadi alat serta sarana yang efektif untuk 

menyampaikan tujuan. Pementasan wayang kulit tidak hanya terkandung tuntunan perilaku manusia tapi 

juga sebagai sarana hiburan yang sangat dekat dengan masyarakat. Melalui hiburan, sasaran dan tujuan dapat 

dengan mudah diserap oleh seluruh lapisan masyarakat dan dapat dinikmati segala umur, baik oleh anak-

anak, orang dewasa maupun orang tua.  

Ditinjau dari segi wujud dan pakeliran kesenian wayang banyak terkandung nilai adiluhung sebagai 

santapan rohani secara tersirat. Peranan seni pewayangan merupakan unsur dominan, apabila dikaji secara 

mendalam terdapat nilai-nilai edukasi yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Unsur-unsur 

pendidikan tampil dalam bentuk pasemon atau perlambang, jadi seseorang dapat melihat nilai-nilai tersebut 

tergantung dari kemampuan menghayati dan mencerna bentuk-bentuk simbol atau lambang dalam 

pewayangan [1]. 
Pandawa dan Kurawa merupakan dua kelompok keturunan dari keluarga Bharata. Pandawa dan 

Kurawa tidak pernah rukun karena Kurawa selalu berbuat jahat kepada Pandawa. Kejahatan Kurawa karena 

rasa benci dan iri terhadap Pandawa [2].  

Tradisi wayang kulit diharapkan mampu menjadi sarana melestarikan warisan budaya dan maha 

karya nenek moyang bangsa Indonesia. Wayang di samping sebagai sarana hiburan juga berfungsi sebagai 

sarana pendidikan karakter dan pengembangan diri yaitu dapat dipergunakan dalam membantu proses belajar 

mengajar. Wayang lakon Wahyu Panca Tunggal dijadikan bahan penelitian karena di dalam cerita lakon 

tersebut terdapat tokoh-tokoh wayang yang penuh dengan keteladanan sikap mulia yang bisa dijadikan 

sebagai tuntunan hidup dan sebagai penanaman karakter di dunia pendidikan . 

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yaitu 

pendekatan untuk memahami ruang lingkup pengalamam kesadaran manusia. Metode kualitatif 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yaitu suatu realitas yang tidak dapat dilihat dan dipecah dalam 

beberapa variabel. Filsafat postpositivisme sering juga disebut sebagai paradigma interpretif dan konstruktif, 

yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang holistik/utuh, kompleks, dinamis, penuh makna, dan 

hubungan gejala bersifat interaktif (reciprocal). Selain itu, penelitian kualitatif bertujuan untuk 

menggambarkan suatu fenomena yang selanjutnya dipahami oleh peneliti mengenai gejala-gejala apa yang 

dialami oleh subjek penelitian baik itu berupa tindakan, maupun uraian penjelasan yang diungkapkan, 

sehingga dapat diolah secara ilmiah oleh peneliti [3]. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara holistik dengan 

cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah [4].  

Studi ini dilakukan secara mendalam, berkali-kali dalam melakukan interview, observasi, sampai 

pada akhirnya tidak menemukan informasi baru lagi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gejala-gejala 

fenomena secara sistematis dan akurat yang terjadi di lingkungan. 

Penelitian ini berdasarkan data dan sumber data yang digunakan untuk menggambarkan fakta yang 

terjadi di lapangan.  Data yang diambil adalah data tentang karakter dari tokoh-tokoh wayang dalam lakon 
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Wahyu Panca Tunggal. Data penelitian ini diperoleh melalui hasil wawancara dari informan tentang karakter 

tokoh-tokoh wayang berguna untuk mendapatkan hasil penelitian yang kompleks dan mendalam. Data 

penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh dari informan 

langsung sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber data lain, seperti aktivitas dan 

peristiwa, tempat, dokumen, media masa, buku, dan lainnya. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan bukan hanya pada salah seorang narasumber saja. 

Akan tetapi kepada beberapa orang yang dapat dijadikan narasumber yang akan menghasilkan data yang 

relevan.  

Wawancara dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Teknik 

pengumpulan data ini peneliti menggunakan jenis wawancara dengan pendekatan menggunakan petunjuk 

umum wawancara. Pewawancara mengharuskan membuat kerangka dan garis besar yang  ditanyakan 

sebagai petunjuk wawancara yang berisi tentang proses dan isi wawancara secara garis besar. Pelaksanaan 

wawancara dan pengurutan pertanyaan disesuaikan dengan keadaan informan dalam konteks wawancara 

yang sebenarnya [4]. 

Penelitian ini  menggunakan observasi terus terang yaitu peneliti berterus terang kepada yang 

diteliti bahwa peneliti sedang melakulan penelitian. Studi dokumen merupakan pelengkap dari observasi dan 

wawancara. Dokumen yang berbentuk tulisan misal catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, 

peraturan, kebijakan, Dokumen ynag berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, Dokumen yang 

berbentuk karya seni misalnya gambar, patung, film [3]. 

Terdapat empat kriteria yang digunakan dalam teknik pengujian keabsahan data, yaitu derajat 

kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian 

(conformability) [4].  

Teknik pemeriksaan ini peneliti menggunakan triangulasi dengan memanfaatkan penggunaan 

sumber yaitu membandingkan dan mengecek suatu informasi dari informan dengan jalan membandingkan 

data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

Pengolahan data dilakukan sesuai model Miles and Huberman, data  dikumpulkan dari hasil 

wawancara, studi dokumentasi dan setelah peneliti melakukan observasi. Hasil observasi data-data tersebut 

perlu dilakukan analisis data, dengan tujuan agar data yang didapat bersifat akurat. Analisis data yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah analisis data kualitatif yang bersifat induktif, yaitu analisis data diproses 

berdasarkan data yang diperoleh. Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tujuan penelitian ini maka dihasilkan: (1). Makna cerita wayang kulit dalam lakon 

Wahyu Panca Tunggal bahwa wayang adalah warisan budaya nenek moyang yang mengandung pesan-pesan 

moral yang sangat bagus bagi kehidupan.  Cerita pewayangan terselip  nilai-nilai kebaikan serta nilai 

kepahlawanan yang sangat baik untuk dijadikan teladan dalam pembelajaran karakter.   Cerita wayang kulit 

dalam lakon Wahyu Panca Tunggal menceritakan tokoh Pandawa sebagai pengejawantahan dari sila-sila 

Pancasila yang merupakan pedoman kehidupan sehari-hari, yang perlu dilaksanakan dalam kehidupan 

sehari-hari.   Wayang mencerminkan kehidupan peradaban yang sangat luhur karena di situ terdapat nilai-

nilai dari persatuan kesatuan dalam kemajemukan  agama, budaya suku ras yang tidak pernah usang. Berarti 

begitu tingginya filosofi dari wayang tersebut pada kehidupan di masa lampau dan termasuk masa kini, ini 

sangat penting dalam kemajemukan jadi sangat bagus filosofinya diterapkan dalam kehidupan. 

 Wayang Wahyu Panca Tunggal sebagai gambaran Pandawa sebagai Pancasila yang mempunyai 5 

sila. Kelima sila tersebut disimbolkan dengan para tokoh Pandawa yang berjumlah lima. Puntadewa sebagai 

sila pertama dengan gambar bintang, Werkudara sebagai sila kedua dengan gambar rantai, Arjuna sebagai 

lambang sila ke tiga dengan gambar pohon beringin. Nakula sebagai sila keempat dengan gambar kepala 

banteng, dan Sadewa sebagai sila kelima dengan gambar lambang padi dan kapas. Lebih lengkap 

disampaikan oleh Ki Sunarpo Guno Prayitno selaku dalang yang memainkan pagelaran wayang kulit dengan 

lakon Wahyu Panca Tunggal bahwa: Inti sari dari  lakon Wahyu Panca Tunggal itu menggambarkan 

tercapainya suatu tujuan, apabila semua pimpinan dan masyarakat dalam hal ini wayang sebagai tokoh 

pandawa lima itu bisa manunggal. Karena dengan manunggalnya Pandawa yang jumlahnya lima pastinya 

akan membuahkan hasil atau membuahkan tujuan akan tercapai. Tanpa dilandasi kemanunggalan  para 

pandawa lima akan sulit sekali untuk mencapai tujuan. Wayang pandawa lima  tidak ada kaitannya dengan 

Pancasila namun berhubung wayang kulit penuh dengan tuntunan moral maka si dalang  menyisipkan nilai-

nilai luhur. Hal ini sila yang pertama yang berbunyi Ketuhanan yang Maha Esa disini ki dalang menokohkan 

seorang figure Puntadewa melekat dengan panembahnya istilahnya Puntadewa tidak akan keluar dari 
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kakuasaan Yang Maha Kuasa dan tidak akan meninggalkan kewajibannya sebagai hamba kepada 

penciptanya. Yang kedua kemanusiaan yang adil dan beradab, dalam hal ini saya menokohkan figur 

Werkudara, Werkudara sebagai simbol kemanusiaan karena Werkudara rasa kemanusiaannya itu besar 

sekali. Sila ketiga persatuan Indonesia dalam hal ini figur Janaka bisa mempersatukan Pandawa. Keempat 

kerakyatan yang dipimpin oleh hikmad kebijaksanaan dalam permusyawaratan/ perwakilan itu penokohan 

Nakula. Nakula itu sifatnya merakyat sekali dan dekat dengan masyarakat, dalam hal ini Nakula itu 

senangnya menanam padi. Yang terakkhir sila keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, penokohan 

Raden Sadewa walaupun anak yang terakhir atau ragil tapi mempunyai sikap bijaksana. (2). Nilai-nilai 

karakter tokoh wayang dalam lakon Wahyu Panca Tunggal adalah rela berkorban, partriotisme, rasa 

kebangsaan, persatuan , suka menolong, membela kebenaran dan kejujuran.(3). Penanaman nilai-nilai 

karakter pada peserta didik bahwa  pendidikan selama beberapa dekade belakangan ini hanya bertumpu pada 

aspek intelektualitas. Mengingat pentingnya pendidikan karakter, lembaga pendidikan harus memberi 

perhatian lebih terhadap perkembangan pendidikan karakter di sekolahan masing-masing. Sekolah adalah 

lembaga pendidikan yang menjadi sesuatu yang amat berharga. Karena di sekolah terjadi transfer ilmu 

sekaligus penanaman nilai-nilai luhur bangsa, di sekolah peserta didik perlu mendapatkan pembinaan 

karakter yang baik. Pendidikan karakter seharusnya mendapatkan perhatian khusus bukan hanya 

memperhatikan tercapainya peserta didik yang cerdas saja, di samping cerdas pikir tapi juga harus diimbangi 

dengan cerdas hati. 

Karakter merupakan gambaran mengenai tingkah laku yang mengutamakan nilai baik buruk, maupun benar 

salah yang dilakukan secara terang-terangan maupun sembunyi. 

Karakter adalah sebuah kata yang merujuk pada kualitas orang dengan karakteristik tertentu. 

Karakter, budi pekerti, akhlak, moral, afeksi, susila, dan watak mempunyai arti yang sama [5]. 

Karakter dapat juga disebut watak, yaitu paduan segala tabiat manusia yang bersifat tetap, sehingga 

menjadi ciri khas yang membedakan orang satu dengan yang lain.  Karakter atau watak terjadi karena 

perkembangan dasar yang telah terkena pengaruh dari ajar. Yang dinamakan dasar adalah potensi dasar atau 

bakat yang diperoleh yang sudah menjadi suatu kodrat [6].  

Manusia dikatakan berkarakter kuat atau tangguh karena tidak mau menerima begitu saja kondisi 

pada dirinya melainkan senantiasa selalu berusaha untuk memperbaiki dan menyempurnakan diri, melalui 

proses belajar yang terarah bisa membentuk diri sehingga memiliki karakter yang kuat dan tangguh [7]. 

Pendidikan karakter di Sekolah Dasar merupakan pondasi awal bagi pembentukan karakter suatu 

bangsa. Rentannya pendidikan karakter saat ini sangat meresahkan orang tua dan juga pendidikan secara 

nasional. Upaya yang dilakukan untuk membangun karakter siswa adalah dengan melalui implementasi 

kearifan lokal tokoh pewayangan, antara lain pementasan wayang kulit. Pertunjukan wayang ini biasanya 

dimainkan oleh seorang dalang yang menceritakan alur cerita wayang. Dalang adalah “orang yang 

memainkan wayang yang terbuat dari kulit, yang disebut dengan wayang kulit”. Wayang kulit adalah salah 

satu kebudayaan yang berkembang khususnya di daerah Jawa [8]. 

Karakter anak-anak kita terutama dalam saling menghargai, dalam tata krama, unggah-ungguh 

semakin berkurang. Hal ini terjadi karena  dalam masa modern ini susah mencari karakter teladan yang bisa 

ditiru. Media televisi, media sosial (internet, youtube, tiktok, twiter dan sebagainya) tidak ditemukan hal 

yang mengajarkan hal olah tata bahasa, olah tata karma, unggah ungguh. Akibat lebih lanjut   anak-anak 

kurang bisa mendengar ataupun menghargai saran, nasehat, petunjuk orang tua. Betapa mundurnya jaman 

sekarang sehingga karakter menghargai, tata krama kurang dapat diterapkan oleh anak-anak. 

Cerita wayang mengandung banyak pesan moral yang baik untuk di contoh peserta didik, bahkan 

dengan cerita wayang dapat menumbuhkan rasa cinta budaya lokal pada diri peserta didik yang saat ini 

sangat kurang pemahamannya terhadap budaya lokal di sekitar mereka. Media ini ditujukan untuk anak 

sebagai bentuk pengenalan budaya lokal dan penanaman rasa cinta Tanah Air sejak dini. Di mana rasa cinta 

Tanah Air merupakan salah satu nilai karakter yang harus dikembangkan pada peserta didik. 

Penanaman karakter pada peserta didik dilakukan melalui tokoh-tokoh pewayangan. Sebagai contoh 

adalah Puntadewa sebagai seorang ratu sebagai pimpinan dalam hal ini yang menerima lantarannya Kyai 

Semar sebab sebagai pamomong yang pada akhirnya yang menerima wahyu itu Puntadewa sebagai seorang 

pucuk pimpinan harus punya watak yang adil dan bijaksana. 

Penanaman nilai karakter dalam wayang dengan kenyataan di dunia pendidikan sangat penting karena 

peserta didik senang dengan cerita-cerita wayang dan bisa mendalami karakter-karakter wayang. Hal  itu 

akan merubah perwatakan  peserta didik karena begitu anak senang dengan budaya jawa, senang dengan 

pertunjukan wayang kulit  secara tidak langsung itu juga merubah dan mempengaruhi jiwa budi pekerti yang 

luhur. 

Puntadewa mempunyai nama lainnya antara lain Yudistira, Darmakusuma, Gunatalikrama, 

Wijakangka, Ajathasutra, Samiaji. Puntadewa adalah putra sulung, Karakter : bijaksana, baik hati, jujur, 

bermoral, patuh, menghormati, dan pemaaf.  Werkudara nama lainnya: Bima, Bimasena, Bratasena, 
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Wijasena, Ballawa, Jagal Abilawa, Dandunwacana, Nagata, Kusumayuda, Kowara, Kusumadilaga, 

Pandusiwi, Bayuseto, . Karakter : pemberani, kuat, berani, teguh, patuh, dan jujur. Arjuna nama lainnya: 

Janaka, Permadi, Dananjaya, Margana, Palguna, Parta, Kumbangali-ali,  Jahnawi,Wibatsuh, Wijanarka, 

Karitin. Karakter :  jujur, sopan, cerdik, welas asih, bersahaja dan suka membela yang lemah. Ia juga dikenal 

sebagai ksatria yang teteg (kukuh), tatag (tidak waswas), tanggap (mengerti), tangguh (kuat), tanggon 

(dapat diandalkan), dan tutug (tuntas).   Nakula nama lainnya: Pinten, Tripala. Nakula lahir kembar bersama 

adiknya, Sahadewa atau Sadewa. Nakula mahir menunggang kuda dan pandai mempergunakan senjata 

panah dan lembing. Sadewa nama lainnya: Tangsen, Darmaganti. Sadewa adalah titisan Bathara Aswin, 

Dewa Tabib, kedua tokoh wayang tersebut mempunyai karakter yang sama yaitu :  jujur, taat, setia, bisa 

menjaga rahasia dan tau membalas budi. 

Karakter dan sifat-sifat dari wayang tersebut di atas bisa dijadikan sebagai media dalam 

pembelajaran Bahasa Jawa pada Kompetensi Dasar 3.2. Memahami teks cerita wayang Pandawa, dan 

Kompetensi Dasar 4.2. Menyampaikan tanggapan tentang isi cerita wayang. Dan untuk penyampaian muatan 

pelajaran PPKn pada Kompetensi Dasar 3.1. Mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-

hari, dan pada Kompetensi Dasar 4.1. Menyajikan hasil identifikasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dampak positif dari membangun karakter melalui implementasi kearifan lokal tokoh pewayangan 

yaitu anak mempunyai karakter yang santun dan berbudi luhur serta anak mempunyai rasa cinta terhadap 

kesenian tradisional yang adi luhung seperti wayang. 

 Penanaman nilai-nilai karakter pada peserta didik melalui pementasan wayang kulit dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik tentang pemahaman budaya lokal yang adiluhung, dapat 

membedakan sikap baik dan sikap buruk serta terdapat perubahan perilaku peserta didik seperti yang 

diharapkan oleh guru. Temuan di lapangan menunjukkan bahwa dalam penanaman karakter ini tidak mudah 

dilaksanakan oleh pendidik dan tidak selalu berjalan lancar, terdapat beberapa kendala-kendala atau 

penghambat dalam pelaksanaan hal tersebut. Tetapi ada pula beberapa hal pendukung penggunaan media 

tersebut. Kesulitan yang dihadapi pada saat mengajar yaitu adanya perbedaan karakter yang dimiliki setiap 

anak. Faktor pendukungnya peserta didik tertarik karena unik bentuknya, Faktor penghambat dalam 

penanaman karakter, suara guru, kreativitas guru, totalitas guru dan anak biasanya mampu berkonsentrasi 15 

menit pertama saja, selebihnya mereka akan bosan dan berbuat jahil, mengingat guru kelas sedang 

menceritakan wayang dengan metode ceramah saja. Anak belum mengenal tokoh wayang dan penokohan 

wayang yang sulit sehingga harus kreatif menciptakannya. Sebagai kreatifitas guru dalam mengajarkan nilai-

nilai karakter pada wayang agar peserta didik tidak bosan selama pembelajaran maka guru sebagai pendidik 

bisa secara langsung memperagakan dan menunjukkan tokoh wayang yang diceritakan. Wayang kulit 

dijadikan sebagai alat peraga dalam pembelajaran dengan tujuan peserta didik akan lebih tertarik dan 

mempunyai minat yang besar untuk mempelajari nilai-nilai karakter yang terkandung dalam tiap-tiap tokoh 

wayang. Pembelajaran dengan menggunakan media langsung akan lebih mudah dipahami dan akan bertahan 

lama dalam ingatan peserta didik. Peserta didik dapat secara langsung melihat, memegang, merasakan, dan 

memperagakan dari tokoh-tokoh wayang kulit tersebut secara langsung. 

Penggunaan media wayang dalam membangun karakter peserta didik mampu merubah sikap dan 

perilaku peserta didik dari yang awalnya mempunyai perilaku negatif menjadi positif, yang mulanya kurang 

mempunyai rasa hormat terhadap guru sekarang peserta didik memiliki rasa hormat, serta mempunyai 

pemahaman dan rasa cinta terhadap budaya lokal yang ada khususnya pada wayang kulit. Wayang kulit 

berperan sebagai tontonan, sekaligus tuntunan. Tontonan karena wayang kulit dapat dinikmati oleh seluruh 

lapisan masyarakat dari anak-anak, kalangan anak muda atau remaja bahkan dapat dinikmati para kaum tua. 

Sedangkan tuntunan karena mengandung pesan moral yang disampaikan oleh seorang dalang yang terkait 

dengan perilaku bermasyarakat, termasuk berbangsa dan bernegara. 

Pertunjukan wayang memberikan gambaran lakon peri kehidupan manusia dengan segala 

masalahnya yang menyimpan nilai-nilai pandangan hidup dalam mengatasi segala tantangan dan kesulitan. 

Dalam wayang, selain tersimpan moral dan estetika, terdapat nilai-nilai pandangan hidup masyarakat Jawa. 

Melalui wayang, orang memperoleh cakrawala baru tentang pandangan dan sikap dalam menentukan 

kebijakan mengatasi tantangan hidup 

Penerapan pendidikan karakter di sekolah merupakan penguatan pelaksanaan kurikulum di tingkat 

satuan pendidikan. Pelaksanaannya dimulai dari hal yang pokok, sederhana, mudah diamati. Karakter yang 

ingin dibangun adalah karakter yang mampu menumbuhkan kepenasaran intelektual untuk modal 

membangun kreativitas, daya inovasi, dan kemandirian ilmiah. 

Program-program yang dilakukan oleh sekolah untuk menunjang pengembangan budaya sekolah 

sebagai sarana pembentukan karakter antara lain program gerakan santun berbahasa cukup banyak 

digunakan di sekolah-sekolah dasar untuk membentuk kebiasaan peserta didik, dan diharapkan menjadi 

karakter yang melekat pada dirinya. Selain itu ada juga program kotak kritik dan saran, membuat suasana 
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sekolah yang warganya saling memperdulikan dan komunikasi, selain melatih peserta didik mengemukakan 

pendapat dan merespon lingkungan sekitarnya. Program kantin kejujuran juga menjadi pilihan banyak 

sekolah untuk melatih peserta didik jujur dan mandiri. 

Pementasan hasil budaya berupa wayang menjadikan anak-anak tidak akan lupa dengan kisah dan 

nilai-nilai yang terkandung dalam cerita wayang yang ditonton. Wayang adalah warisan budaya nasional 

yang patut dilestarikan oleh bangsa Indonesia. Penggunaannya sebagai media pendidikan karakter 

menjadi  komponen pendukung pembentukan karakter peserta didik sekaligus mempertahankan 

eksistensinya sebagai budaya bangsa. 

Pertunjukan wayang banyak mengandung nilai-nilai luhur yang sangat bermanfaat bagi kehidupan 

manusia. Melalui pertunjukan wayang dapat dilihat gambaran kehidupan manusia di alam semesta, sehingga 

sering dikatakan bahwa pertunjukan wayang merupakan hiburan berwujud tontonan yang mengandung 

tuntunan untuk memahami tatanan. Pementasan wayang kulit dilakukan dengan tujuan dari cerita yang 

ditampilkan seorang dalang dalam lakon pewayangan mengenai pesan moral yang terkandung dalam cerita 

wayang kulit. Pesan moral yang disampaikan dalam pertunjukan wayang kulit hendaknya memberikan suatu 

pedoman yang dapat mendidik masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 

4. SIMPULAN

Penanaman nilai-nilai karakter peserta didik melalui tradisi wayang  kulit dalam lakon Wahyu 

Panca Tunggal dapat ditarik kesimpulan:  

a. Cerita wayang Wahyu Panca Tunggal memiliki arti atau makna sangat dalam, utamanya dengan Pancasila

yang memiliki arti lima sila atau lima tuntunan bagi manusia dalam hidup bermasyarakat dan bernegara,

ceritanya menarik dan sesuai dengan keadaan jaman.

b. Nilai-nilai karakter tokoh wayang dalam lakon Wahyu Panca Tunggal tergambar dari tokoh Pandawa

Lima  yaitu Puntadewa bersifat bijaksana, baik hati, jujur, bermoral, patuh, menghormati, adil dan

pemaaf. Werkudara bersikap pemberani, kuat, tegas, teguh, patuh dan jujur,  Janaka wataknya jujur,

sopan, cerdik, welas asih, bersahaja, rendah hati, membela yang lemah. Nakula berwatak jujur, taat, setia,

bisa menjaga rahasia dan tau membalas budi. Sadewa wataknya jujur, taat, setia, patuh, bisa menjaga

rahasia dan tau membalas budi. Prabu Duryudana menggambarkan ratu yang berwatak murka, berwatak

pemarah, mudah terkena pengaruh, sombong, sewenang-wenang, tidak jujur terhadap rakyat. Durna

berwatak licik dan nakal.

c. Penanaman nilai-nilai karakter dilakukan melalui tradisi wayang kulit dalam lakon Wahyu Panca Tunggal

memberikan dampak yang positif, hal  ini ditandai dengan semakin meningkatnya karakter peserta didik.

Peserta didik yang mulanya kurang mempunyai rasa hormat terhadap guru sekarang peserta didik

memiliki rasa hormat, serta mempunyai pemahaman dan rasa cinta terhadap budaya lokal yang ada

khususnya pada wayang kulit.
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1. PENDAHULUAN

Belajar merupakan usaha untuk melakukan perubahan kearah perkembangan, baik tingkah laku, pola 
piker yang kesemuanya mengarah pada pendewasaan. Belajar sebagai pembentukan tingkah laku individual 
dilakukan melalui kontak dengan lingkungan. Kesiapan belajar peserta didik dapat dilakukan melalui 
bimbingan. Bimbingan dalam belajar dapat dilaksanakan secara individu maupun secara kelompok. 
Bimbingan belajar juga dapat dilaksanakan di luar sekolah. 

Dalam kegiatan pembelajaran, terdapat dua kegiatan yang sinergis, yaitu guru mengajar dan peserta 
didik belajar. Guru mengajarkan begaimana peserta didik harus belajar. Sementara peserta didik belajar 
bagaimana seharusnya belajar melalui berbagai pengalaman sehingga terjadi perubahan dalam dirinya baik 
dari aspek kognitif, psikomotorik,maupun afektif. (Marno, 2015: 149). Dalam proses pembelajaran, guru 
perlu mengembangkan stimulus pada diri setiap peserta didik. Di dalam pembelajaran, peserta didik 
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difasilitasi untuk terlibat secara aktif mengembangkan potensi dirinya menjadi kompetensi. Guru 
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan berbagai kegiatan yang memungkinkan 
mereka mengembangkan potensi yang dimiliki. 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan dasar dari berkembangnya ilmu-ilmu 
sosial yang harus ditanamkan kepada anak sejak usia dini. Namun realitanya pelajaran IPS  kurang 
diminati peserta didik karena banyak menghafal. Dalam menyampaikan materi IPS, guru lebih banyak 
menggunakan metode ceramah, sehingga peserta didik cepat bosan dan tidak termotivasi untuk aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Hal ini menyebabkan rendahnya hasil belajar IPS SD di Yogyakarta.  

Berdasarkan data observasi, hasil belajar peserta didik hanya mencapai 45%, dalam proses 
pembelajaran peserta didik hanya mencatat materi dan mendengarkan penjelasan dari guru tanpa ikut serta 
dalam kegiatan belajar. Hasil belajar peserta didik rendah karena guru tidak memfasilitasi untuk 
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan inovasi 
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, khususnya pada pembelajaran 
IPS.  

Salah satu metode pembelajaran yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala di atas 
adalah metode pembelajaran peer teaching. Pembelajaran peer teaching merupakan strategi belajar dengan 
sejumlah peserta didik sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemamapuannya berbeda. Dalam 
pembelajaran, setiap peserta didik harus bekerja sama dan saling membantu dalam memahami matei 
pelajaran. Pembelajaran peer teaching ini dikatakan berhasil apabila semua teman dalam kelompoknya 
menguasai materi pelajaran.  

Metode pembelajaran peer teaching ini selain dapat meningkatkan kecakapan peserta didik dalam 
berkomunikasi juga dapat memberi solusi kepada peserta didik dalam memahami suatu konsep mata 
pelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar mereka.  

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas ( PTK), tentang
penggunaan metode peer teaching  pada peningkatan hasil belajar IPS SD di Yogyakarta.
Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas ini meliputi tahap perencanaan (planning),
pelaksanaan (action),observasi (observation), dan refleksi (reflection).

Variabel penelitian ini adalah hasil belajar IPS. Hasil belajar IPS di ukur melalui
tes/evaluasi. Kriteria Ketuntasan Minimal yang di tetapkan yaitu 75, peserta didik yang sudah
mendapatkan nilai 75 atau lebih dinyatakan tuntas belajar. Pengukuran ketepatan penggunaan
model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar diukur dengan menggunakan 2 instrumenya
itu lembar pengamatan aktivitas pendidik dan lembar pengamatan motivasi peserta didik
(Salamah dan Giyat, 2019: 116).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil belajar peserta didik di SD Nglanggeran, berdasar data yang diperoleh diketahui rerata nilai
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS hanya mencapai 63. Banyaknya peserta didik yang
mampu mencapai nilai sama atau melebihi KKM yang sudah ditetapkan hanya sebesar 45% dari peserta
didik kelas IV SD Nglanggeran.

Data kondisi awal hasil belajar IPS pada peserta didik kelas IV SD Negeri Nglanggeran tahun
ajaran 2020/2021disajikan pada tabel  di bawah ini :

TahunAjaran KKM Rata-

rata 

Ketuntasan Jumlahpesertadidik 

Tuntas TidakTun

tas 

2020/2021 75 63,00 8 peserta 
didik 

14 peserta 
didik 

22 peserta didik 

Tabel 1.Kondisi Awal Nilai IPS 
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a. Pertemuan I

Peserta didik dibagi menjadi lima kelompok, tiga kelompok berjumlah 4 orang dan dua
kelompok berjumlah 5 orang. Hal ini dikarenakan jumlah peserta didik kelas IV adalah 22 orang. Guru
menunjuk salah satu peserta didik yang paling pandai dalam setiap kelompok untuk menjadi tutor
sebaya dalam kelompoknya. Peserta didik yang ditunjuk menjadi tutor bertugas mendampingi dan
membimbing peserta didik lain dalam kelompoknya agar bias memahami materi. Setelah itu peserta
didik diminta mengerjakan lembar. Tutor sebaya dalam setiap kelompok mengamati dan membantu
peserta didik apabila ada yang ditanyakan. Pada kegiatan penutup kegiatan yang dilakukan
(1) Pengumpulan tugas kelompok dan tugas individu.
(2) Guru mengumumkan hasil yang dicapai dari masing-masing kelompok. Pada kegiatan ini
diumumkan predikat Tim berdasar peningkatan keberhasilan belajar dalam mempraktekkan cara
memelihara lingkungan sekolah  dan mengidentifikasi bentuk kerjasama di lingkungan sekolah.
Adapun pemberian predikat Tim dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 2. Rerata Skor Perkembangan dan Predikat Tim    Siklus I 

(3) Guru memberi ulasan  hasil yang dicapai baik dari segi kekurangan maupun kelebihan yang ada.
(4) Kegiatan postes, Peserta didik mengerjakan postes berupasoal
(5) Pemberian tugas rumah.

b. Pertemuan 2

Peserta didik dibagi menjadi lima kelompok, tiga kelompok berjumlah 4 orang dan dua
kelompok berjumlah 5 orang. Dalam setiap kelompok ada salah satu peserta didik yang sudah ditunjuk
guru sebagai tutor sebaya. Teman yang ditunjuk menjadi tutor sebaya selalu mendampingi  dan
membimbing peserta didik. Peserta didik sangat aktif bertanya kepada tutor sebaya apabila ada soal
yang belum jelas. Tutor sebaya dengan senang hati dan penuh semangat selalu memberi motovasi
kepada peserta didik yang belum memahami materi yang diberikan guru. Setelah itu peserta didik
diminta mengerjakan lembar kerja peserta didik. Tutor sebaya dalam setiap kelompok selalu membantu
jika ada teman yang kesulitan dalam menjawab soal.  Pada kegiatan penutup  yang dilakukan adalah
(1) Pengumpulan tugas kelompok dan tugas individu.
(2) Guru mengumumkan hasil yang dicapai dari masing-masing kelompok. Pada kegiatan ini
diumumkan predikat Tim berdasar peningkatan keberhasilan belajar dalam mempraktekkan cara
memelihara lingkungan sekolah  dan mengidentifikasi bentuk kerjasama di lingkungan sekolah.
Adapun pemberian predikat Tim dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3. Rerata Skor Perkembangan dan Predikat Tim Siklus I 

No Nama Kelompok Rerata Skor 
Perkembangan 

Predikat Tim 

1 Disiplin 22,5 Hebat 
2 Kreatif 17,5 Hebat 
3 Kerja keras 22,5 Hebat 
4 Tanggung jawab 27,5 Super 
5 Jujur 22 Hebat 

No Nama Kelompok Rerata Skor 
Perkembangan 

Predikat Tim 

1 Disiplin 25,5 Hebat 
2 Kreatif 20,5 Hebat 
3 Kerja keras 22,5 Hebat 
4 Tanggung jawab 29,5 Super 
5 Jujur 24 Hebat 



 ISSN: 2808-103X 

Proceedings homepage: https://conferenceproceedings.ump.ac.id/index.php/pssh/issue/view/12 

205

(3) Guru memberi ulasan tentang hasil yang dicapai baik dari segi kekurangan maupun kelebihan yang
ada. Guru juga menyampaikan rencana kegiatan berikutnya dan memberikan motivasi kepada peserta
didik bahwa guru akan memberikan penghargaan pada kelompok dengan rata-rata terbaik
(4) Kegiatan postes, Peserta didik mengerjakan postes berupa soal
(5) Pemberian tugas rumah.

c. Pengamatan

1) Hasil pengamatan aktifitas peserta didik dalam pembelajaran pada pertemuan pertama siklus I

Tabel 4. Tingkat Aktifitas Peserta didik dalam Pembelajaran Pada Siklus I Pertemuan pertama 
No Tingkat 

Aktifitaspesertadidik 
Jumlah Prosentase (%) 

1 85 – 100 (amat baik) 13 60 
2 65 – 84 (baik) 4 18 
3 55 – 64 (Cukup) 5 22 
4 0 – 54 (kurang) 0 0 
Jumlah 22 100 

2) Hasil pengamatan aktifitas peserta didik dalam pembelajaran pada pertemuan kedua siklus I

Tabel 5. Tingkat Aktifitas Peserta didik dalam Pembelajaran Pada Siklus I Pertemuan kedua. 
No Tingkat 

Aktifitaspesertadidik 
Jumlah Prosentase 

1 85 – 100 (amat baik) 17 77 
2 65 – 84 (baik) 4 19 
3 55 – 64 (Cukup) 1 14 
4 0 – 54 (kurang) 0 0 
Jumlah 22 100 

Dari table tesebut terlihat bahwa peserta didik yang tingkat keaktifan peserta didik dalam pembelajaran 
selama kegiatan tindakan siklus I untuk pertemuan pertama sebanyak 78% peserta didik dalam kategori 
minimal baik dan menjadi 87% peserta didik dalam kategori minimal baik  pada pertemuan kedua. 

3) Hasil pengamatan aktifitas guru dan tutor sebaya dalam kegiatan pembelajaran pada pertemuan
pertama siklus I

Berdasar hasil pengamatan yang dilakukan kolaborator dengan menggunakan intrumen pengamatan, 
secara umum aktifitas guru sudah mencapai nilai tingkat aktifitas sebesar 90. Kelemahan guru terletak 
pada usaha pemberian bantuan dan dorongan kepada setiap peserta didik untuk aktif belum nampak. 
Sedangkan aktifitas tutor sebaya masih belum melibatkan semua anggotanya dan kecenderungan hanya 
menjelaskan pada satu orang saja sehingga anggota yang lain berbicara antara satu dengan yang lain. 
Semua tutor tidak memberikan pertanyaan lain kepada anggotanya selain soal yang telah dibagikan 
oleh guru. Tutor juga belum bias mengatur waktu dengan cermat yang terlihat pada saat kelompok lain 
maju dan mengerjakan soal, mereka masih sibuk mengerjakan soalnya.  

4) Hasil pengamatan aktifitas guru dan tutor sebaya dalam kegiatan pembelajaran pada pertemuan
kedua siklus I

Berdasar hasil pengamatan kolaborator tingkat aktifitas guru dalam pembelajaran pada pertemuan 
kedua siklus I mencapai tingkat aktifitas sebesar 92. Beberapa komponen pengamatan yang belum 
muncul adalah pada usaha guru untuk memberikan stimulus pada setiap peserta didik agar aktif dalam 
kegiatan kelompok. Sedangkan aktifitas tutor sebaya masih belum melibatkan semua anggotanya dan 
kecenderungan hanya menjelaskan pada satu orang saja sehingga anggota yang lain berbicara antara 
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satu dengan yang lain. Semua tutor sudah memberikan pertanyaan lain kepada anggotanya selain soal 
yang telah dibagikan oleh guru. Tutor juga sudah bias mengatur waktu dengan cermat yang terlihat 
pada saat kelompok lain maju dan mengerjakan soal, mereka sudah bias mengerjakan soalnya dengan 
dengan baik dan dalam situasi yang kondusif. 

5) Hasil belajar IPS yang  dicapai peserta didik berdasar postes  yang telah dilakukan diketahui rerata
nilai postes pada siklus I ini sebesar 71,2 (daftar nilai ada pada lampiran). Selanjutnya prosest ase
peserta didik yang dapat mencapai nilai KKM disajikan dalam table berikut ini,

Tabel 6. Tingkat Prosentase capaian KKM 

No Ketercapaian KKM JumlahPesertadidik 
Prosentase 

(%) 
Tercapai 13 61,9 
Belum mencapai KKM 8 38,1 

Jumlah 100 

d. Refleksi

 Refleksi dari kegiatan pembelajaran dilakukan pada akhir siklus I.

 Tujuan dari refleksi adalah melihat hasil yang telah dicapai pada siklus I baik dari segi aktifitas siswa,
guru dan tutor sebaya dalam proses pembelajaran maupun hasil yang telah dicapai siswa berupa
peningkatan kemampuan peserta didik dalam mata pelajaran IPS.

 Refleksi yang dilakukan meliputi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I. Hasil
yang diperoleh pada siklus I menjadi pertimbangan guru untuk melangkah ke siklus II. Kendala yang
dihadapi ketika melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada siklus I diantaranya adalah siswa masih
sering ramai saat guru menjelaskan materi atau memberikan pengarahan. Tutor sebaya juga belum bias
mengatur waktu karena masih cenderung mengerjakan soalnya sendiri. Pada pelaksanaan siklus I sudah
ada peningkatan yang signifikan untuk hasil belajar siswa. Data hasil belajar pada siklus I adalah 71,02
sedangkan pada siklus IIadalah 77,01.

4. SIMPULAN

a. Penerapan model pembelajaran dengan metode peer teaching dapat meningkatkan hasil belajar IPS
dengan hasil nilai rata-rata sudah di atas KKM yang ditetapkan 75,0.

b. Dari hasil nilai yang diperoleh peserta didik dari prasiklus sampai dengan siklus II terdapat
peningkatan yang signifikan sehingga pembelajaran IPS  tuntas dan dinyatakan berhasil dengan
perolehan nilai rata-rata pada siklus II sebesar 81,5.

c. Perbaikan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dengan metode peer teaching pada siklus I
sesuai dengan perencanaan ulang dan berhasil meningkatkan nilai rata-rata pada siklus II dalam
penelitian tindakan ini,  sehingga penelitian dinyatakan berhasil.
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1. PENDAHULUAN

Sekolah merupakan salah satu tempat dimana siswa mendapatkan ilmu secara formal. Sekolah 
bukan hanya tempat menimba ilmu, tetapi juga sebagai tempat berkumpul, bermain dan berbagai keceriaan 
antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya sehingga terjadi interaksi di dalamnya. Sekolah juga 
merupakan tempat dimana kegiatan belajar mengajar berlangsung dan tempat terjadinya interaksi antara guru 
dan murid. 

Sekolah tidak terlepas dengan kegiatan belajarnya, menurut Sukadari (2018:78), kegiatan 
pembelajaran merupakan suatu interaksi atau segala aktivitas yang dilakukan antara guru dengan siswa dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Suatu pembelajaran diberikan kepada siswa agar dapat terjadi 
proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan serta pembentukan sikap atau karakter sampai kepercayaan diri 
siswa. Pendidikan karakter adalah pendidikan dengan proses membiasakan anak melatih sifat-sifat baik yang 
ada dalam dirinya sehingga proses tersebut dapat menjadi kebiasaan dalam diri anak. Dalam proses belajar 
mengajar tidak hanya bertujuan untuk mencerdaskan siswa dalam aspek kognitif saja, akan tetapi juga 
melibatkan emosi dan spiritual, tidak sekedar memenuhi otak anak dengan ilmu pengetahuan, tetapi juga 
mendidik karakter dan cara berpikir yang luas  

https://doi.org/10.30595/pssh.v3i.387
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Berdasarkan pengalaman penulis sebagai guru kelas 1 di SDN Tepus 1 dalam pembelajaran, siswa 
kurang aktif dalam pembelajaran, siswa terlihat kaku dalam pembelajaran dan sebagian siswa tidak 
menyelesaikan tugas dengan baik. Sejalan dengan hal itu, siswa dituntut untuk melakukan aktivitas, siswa 
yang berbuat, siswa yang harus aktif sendiri, sedangkan guru berperan sebagai pembimbing dan bertugas 
menyediakan kondisi yang kondusif agar siswa dapat mengembangkan bakat dan potensinya. 

Pembelajaran dalam satu kelas yang terdiri dari banyak siswa dengan berbagai macam latar 
belakang karakter, motivasi dan kemampuan,memerlukan kemampuan guru untuk mengolahnya dengan 
berbagai metode pembelajaran yang menarik. Metode pembelajaran yang memungkinkan dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mencapai hasil belajar yang baik dengan aktivitas dan kemampuan masing-
masing siswa. 

Kenyataan saat ini yang terjadi bahwa aktivitas dan prestasi belajar siswa masih begitu rendah. 
Prestasi belajar yang rendah dimungkinkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep 
yang disampaikan oleh guru. Sedangkan aktivitas belajar siswa di kelas cenderung untuk melakukan 
aktivitas mendengarkan dan mencatat serta kurang termotivasi untuk menjadi lebih aktif dalam proses 
pembelajaran tematik di kelas. 

Berdasarkan evaluasi prasiklus yang dilaksanakan, prestasi belajar siswa kelas I SDN Tepus 1 
berjumlah 16 orang belum 50 % mencapai KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal ). Hal ini disebabkan oleh : 
a. Kegiatan pembelajaran tematik yang masih berpusat pada guru.
b. Metode ceramah yang monoton dalam mengajar kurang bisa dimengerti oleh siswa
c. Keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran tematik masih kurang
d. Tingkat kepercayaan diri siswa untuk bertanya yang masih rendah

Agar hal ini tidak berkelanjutan maka guru perlu mengupayakan perubahan paradigma baru dalam 
pembelajaran, yaitu pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa aktif, kreatif, dan menyenangkan. 
Salah satu metode itu adalah Demonstrasi melalui Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) 

Berdasarkan masalah diatas maka perlu adanya suatu upaya untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa pada pembelajaran tematik.  Salah satu upaya yang akan dilakukan adalah melakukan proses belajar 
mengajar dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran. 

Metode pembelajaran jenisnya beragam yang masing-masing memiliki kelebihan dan kelemahan, 
maka pemilihan metode yang sesuai dengan topik atau pokok bahasan yang akan diajarkan harus betul-betul 
dipikirkan oleh guru yang akan menyampaikan materi pelajaran. 

Menurut Syaiful Bahri dan Aswan (2010: 90), metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran 
dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang 
dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan lisan. Penggunaan metode 
demonstrasi diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, sehingga dalam proses belajar mengajar 
itu aktivitasnya tidak hanya didominasi oleh guru, dengan demikian siswa akan terlibat secara fisik, 
emosional dan intelektual yang pada gilirannya diharapkan konsep yang diajarkan oleh guru dapat dipahami 
oleh siswa. 

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlangsung awal bulan Agustus dan berakhir pada akhir bulan Oktober. Sedangkan 
tempat yang dijadikan penelitian adalah SDN Tepus 1, Kecamatan Tepus, Kabupaten Gunungkidul. 
Penelitian dilakukan pada bulan  Agustus pada semester satu tahun 2021/2022.  

Subjek penelitian adalah siswa kelas I SDN Tepus 1 tahun  2021/2022  yang berjumlah 22 orang yang 
terdiri dari 8 orang perempuan dan 14 orang laki-laki dengan pertimbangan bahwa prestasi belajar masih 
rendah. 

Pengembangan rancangan tindakan sebaiknya dilakukan dengan menuliskan pokok-pokok rencana 
kegiatan yang akan dilakukan seperti di bawah ini: 
Siklus 1 

a. Perencanaan
• Merencanakan pembelajaran
• Menentukan dasar penelitian

b. Tindakan
• Mengembangkan skenario pembelajaran
• Menyusun RPP
• Menyusun lembar kerja siswa
• Menyiapkan sumber belajar
• Mengembangkan format penilaian
• Mengembangkan format observasi  pembelajaran
• Melaksanakan tindakan sesuai skenario pembelajaran, dan Lembar Kerja Siswa (LKS)
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c. Observasi
• Melakukan observasi  sesuai format yang telah disiapkan
• Menilai hasil tindakan sesuai format yang telah disiapkan

d. Refleksi
• Melakukan evaluasi mutu, jumlah dan waktu dari setiap tindakan
• Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang skenario pembelajaran dan Lembar

Kerja Siswa
• Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evalusi untuk digunakan pada siklus berikutnya

Siklus II 

a. Perencanaan
• Identitas dan penentuan alternatif pemecahan masalah
• Pengembangan program tindakan kedua

b. Tindakan
• Pelaksanaan tindakan kedua

c. Observasi
• Pengumpulan dan analisis data tindakan kedua

d. Refleksi
 Evaluasi tindakan kedua

Siklus III 

a. Perencanaan
• Identitas dan penentuan alternatif pemecahan masalah
• Pengembangan program tindakan kedua

b. Tindakan
 Pelaksanaan tindakan ketiga

c. Observasi
• Pengumpulan dan analisis data tindakan ketiga

d. Refleksi
• Evaluasi tindakan ketiga

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah tahap pendahuluan (pra-tindakan) dan 
tahap pelaksanaan tindakan (tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi  dan tahap refleksi).  
1. Pra Siklus

Pada kondisi awal/pra-tindakan, nilai rerata kelas siswa pada muatan pelajaran tematik kelas 1 
SDN Tepus 1 Kabupaten Gunungkidul tahun 2021/2022 sebesar 60,65; nilai tertinggi 70; dan nilai 
terendah 55; siswa yang tidak tuntas belajar sebanyak 15 siswa (68,18%); dan sebaliknya siswa yang 
mampu mencapai ketuntasan belajar sebanyak 7 siswa (31,81%). Kondisi inilah yang mendorong peneliti 
melakukan perbaikan pembelajaran tematik dengan metode demonstrasi sebagai upaya meningkatkan 
prestasi belajar pada siswa kelas 1 SDN Tepus 1 Kabupaten Gunungkidul Tahun Pelajaran 2021 / 2022. 

2. Siklus 1
Prestasi belajar pada pelaksanaan perbaikan pembelajaran Siklus I diperoleh nilai rerata kelas 

68,40; nilai terendah 55; nilai tertinggi 85. Sebanyak 10 siswa (45,45%) mencapai ketuntasan belajar 
dengan nilai KKM 75 dan masih terdapat sebagian siswa yang belum mampu mencapai KKM. 

Tabel 1. Hasil Tes Prestasi Belajar pada Pelaksanaan Siklus I 

No. Nama 
Pertemuan I Pertemuan II 

Prestasi 
Belajar 

Ketuntasan Belajar 
(>KKM 75) 

Prestasi 
Belajar 

Ketuntasan Belajar 
(>KKM 75) 

1. AM 55 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas 
2. AD 80 Tuntas 80 Tuntas 
3. AAK 65 Tidak Tunas 60 Tidak Tunas 
4. AY 55 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas 
5. ADN 80 Tuntas 80 Tuntas 
6. AI 75 Tuntas 80 Tuntas 
7. BAP 75 Tuntas 75 Tuntas 
8. FAB 60 Tidak Tunas 65 Tidak Tunas 
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9. GP 60 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas 
10. HSS 80 Tuntas 85 Tuntas 
11. LNP 75 Tuntas 75 Tuntas 
12. MES 50 Tidak Tunas 55 Tidak Tunas 
13. NAM 65 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas 
14. NDA 50 Tidak Tuntas 50 Tidak Tuntas 
15. ROS 70 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
16. RDC 65 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
17. SHP 60 Tidak Tunas 60 Tidak Tunas 
18. VAS 60 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas 
19. VA 70 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
20. VR 70 Tidak Tuntas 70 Tidak Tuntas 
21. WAR 70 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
22. YP 60 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas 

Rerata Kelas 65,90 68,40 
Nilai 
Tertinggi 

80 85 

Nilai 
Terendah 

50 55 

Sumber: Data primer diolah, 2021 

3. Siklus II
Pada Siklus II diperoleh nilai rerata kelas sebesar 74,31; nilai terendah 55; nilai tertinggi 85; dan 

sebanyak 19 siswa (86,36%) mampu mencapai ketuntasan belajar dengan nilai di atas KKM 75. 

Tabel 2. Hasil Tes Prestasi Belajar pada Pelaksanaan Siklus II 

No. Nama 
Pertemuan I Pertemuan II 

Prestasi 
Belajar 

Ketuntasan Belajar 
(>KKM 75) 

Prestasi 
Belajar 

Ketuntasan Belajar 
(>KKM 75) 

1. AM 60 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
2. AD 80 Tuntas 85 Tuntas 
3. AAK 60 Tidak Tunas 75 Tuntas 
4. AY 75 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
5. ADN 80 Tuntas 85 Tuntas 
6. AI 80 Tuntas 80 Tuntas 
7. BAP 75 Tuntas 75 Tuntas 
8. FAB 70 Tidak Tunas 75 Tunas 
9. GP 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas 
10. HSS 85 Tuntas 85 Tuntas 
11. LNP 75 Tuntas 75 Tuntas 
12. MES 60 Tidak Tunas 55 Tidak Tunas 
13. NAM 65 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
14. NDA 50 Tidak Tuntas 50 Tidak Tuntas 
15. ROS 75 Tuntas 75 Tuntas 
16. RDC 75 Tuntas 75 Tuntas 
17. SHP 60 Tidak Tunas 60 Tidak Tunas 
18. VAS 60 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
19. VA 75 Tuntas 75 Tuntas 
20. VR 75 Tuntas 80 Tuntas 
21. WAR 75 Tuntas 75 Tuntas 
22. YP 65 Tidak Tuntas 75 Tuntas 

Rerata Kelas 69,77 74,31 
Nilai Tertinggi 85 85 
Nilai Terendah 50 55 

Sumber: Data primer diolah, 2021 
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4. Siklus 3
Pada Siklus II diperoleh nilai rerata kelas sebesar 82,63; nilai terendah 75; nilai tertinggi 90; dan 

sebanyak 22 siswa (100%) mampu mencapai ketuntasan belajar dengan nilai di atas KKM 75. 

Tabel 3. Hasil Tes Prestasi Belajar pada Pelaksanaan Siklus III 

No. Nama 
Pertemuan I Pertemuan II 

Prestasi 
Belajar 

Ketuntasan Belajar 
(>KKM 75) 

Prestasi 
Belajar 

Ketuntasan Belajar 
(>KKM 75) 

1. AM 80 Tuntas 88 Tuntas 
2. AD 85 Tuntas 85 Tuntas 
3. AAK 80 Tuntas 80 Tuntas 
4. AY 80 Tuntas 85 Tuntas 
5. ADN 90 Tuntas 90 Tuntas 
6. AI 80 Tuntas 90 Tuntas 
7. BAP 75 Tuntas 80 Tuntas 
8. FAB 75 Tunas 85 Tunas 
9. GP 80 Tuntas 85 Tuntas 
10. HSS 85 Tuntas 90 Tuntas 
11. LNP 75 Tuntas 80 Tuntas 
12. MES 70 Tidak Tunas 75 Tunas 
13. NAM 75 Tuntas 80 Tuntas 
14. NDA 70 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
15. ROS 80 Tuntas 80 Tuntas 
16. RDC 80 Tuntas 80 Tuntas 
17. SHP 65 Tidak Tunas 75 Tunas 
18. VAS 75 Tuntas 80 Tuntas 
19. VA 75 Tuntas 80 Tuntas 
20. VR 85 Tuntas 85 Tuntas 
21. WAR 80 Tuntas 85 Tuntas 
22. YP 80 Tuntas 85 Tuntas 

Rerata Kelas 78,18 82,63 
Nilai Tertinggi 90 90 
Nilai Terendah 65 75 

Sumber: Data primer diolah, 2021 

Kondisi awal/pra-tindakan, nilai rerata kelas siswa pada mata pelajaran tematik siswa kelas 1 
SDN Tepus 1 Kabupaten Gunungkidul tahun 2022 sebesar 60,65; nilai tertinggi 70; dan nilai terendah 55; 
siswa yang tidak tuntas belajar sebanyak 15 siswa (68,18%); dan sebaliknya siswa yang mampu mencapai 
ketuntasan belajar sebanyak 7 siswa (31,81%).  

Selanjutnya, pada pelaksanaan perbaikan pembelajaran tematik Siklus I pertemuan I nilai rerata 
kelas 65,90; nilai tertinggi 80; nilai terendah 50; dan sebanyak 6 siswa (27,27%) mencapai ketuntasan 
belajar dengan nilai di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) 75. Kondisi ini mengalami peningkatan 
pada pelaksanaan pertemuan II Siklus I dengan nilai rerata kelas 68,40; nilai terendah 55; nilai tertinggi 85; 
dan sebanyak 10 siswa (45,45%) mencapai ketuntasan belajar dengan nilai KKM sebesar 75. Masih 
ditemukannya sebagian siswa yang belum mampu mencapai nilai KKM 75, maka perbaikan pembelajaran 
tematik perlu dilanjutkan dengan Siklus II. 

Siklus II Pertemuan I diperoleh nilai rerata kelas sebesar 69,77; nilai tertinggi 85; nilai terendah 
50; dan sebanyak 11 siswa (50%) mampu mencapai ketuntasan belajar. Pelaksanaan Siklus II Pertemuan II 
diperoleh nilai rerata kelas sebesar 74,31; nilai terendah 55; nilai tertinggi 85; dan sebanyak 19 siswa 
(86,36%) mampu mencapai ketuntasan belajar dengan nilai di atas KKM 75.  

Pertemuan I Siklus III diperoleh nilai rerata siswa sebesar 78,18; nilai terendah 65; nilai tertinggi 
90 dan sebanyak 19 siswa (86,36%) mampu mencapai ketuntasan belajar dengan nilai KKM 75. Pertemuan 
II Siklus III diperoleh nilai rerata siswa 82,63; nilai tertinggi 90; nilai terendah 75; dan sebanyak 22 siswa 
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(100%) mampu mencapai ketuntasan belajar dengan nilai KKM 75. Sehingga dapat dikatakan perbaikan 
pembelajaran ini mampu memenuhi indikator keberhasilan ketuntasan belajar 100%. 

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
a. Siklus I dengan nilai rerata kelas 68,40; nilai terendah 55; nilai tertinggi 85; dan sebanyak 10 siswa

(45,45%) mencapai ketuntasan belajar dengan nilai KKM sebesar 75. Masih ditemukannya sebagian
siswa yang belum mampu mencapai nilai KKM 75, maka perbaikan pembelajaran tematik perlu
dilanjutkan dengan Siklus II

b. Siklus II, diperoleh nilai rerata kelas sebesar 74,31; nilai terendah 55; nilai tertinggi 85; dan sebanyak 19
siswa (86,36%) mampu mencapai ketuntasan belajar dengan nilai di atas KKM 75.

c. Siklus III, diperoleh nilai rerata siswa 82,63; nilai tertinggi 90; nilai terendah 75; dan sebanyak 22 siswa
(100%) mampu mencapai ketuntasan belajar dengan nilai KKM 75. Sehingga dapat dikatakan perbaikan
pembelajaran ini mampu memenuhi indikator keberhasilan ketuntasan belajar 100%.

d. Dengan demikian, simpulan penelitian ini adalah metode demonstrasi dapat meningkatkan keaktifan dan
prestasi belajar tematik pada siswa kelas 1 SDN Tepus 1 Kabupaten Gunungkidul tahun pelajaran
2021/2022.
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